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ABSTRAK 

Nama: Muhammad Miftachul Akhyar, 1701046050. Judul: “Pengembangan Masyarakat 

Berbasis Potensi Lokal (Studi pada Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan)”. Talent Home Cingkrong (THC)  yang 

berlokasi di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Adalah 

salah satu lembaga atau organisasi non formal berbasis atas pemberdayaan masyarakat. Talent 

Home Cingkrong (THC) didirikan atas dasar kesadaran sosial antara pemuda, penggerak, dan 

masyarakat untuk melatih potensi yang dimiliki masyarakat desa. Dalam praktiknya Talent 

Home Cingkrong (THC) melibatkan langsung dari pemuda dan masyarakat desa tujuan utama 

didirikannya Talent Home Cingkrong (THC) untuk kemaslahatan bagi pemuda dan masyarakat. 

Masyarakat dikembangkan dengan potensi-potensi yang ada, sesuai kriteria tersebut Talent 

Home Cingkrong (THC)  merupakan proses pemberdayaan yang secara langsung memberikan 

dampak yang positif bagi masyarakat. Pemberdayaan yang dilakukan oleh Talent Home 

Cingkrong (THC) melalui pengajaran, pelatihan, dan kegiatan kumpulan, secara langsung 

mempraktikkan ilmu yang dipelajari melalui kegiatan-kegiatan di Talent Home Cingkrong 

(THC). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana tahapan pengembangan 

masyarakat berbasis potensi lokal oleh Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan 

Purwodadi Kabupatn Grobogan, (2) Bagaimana hasil pengembangan masyarakat berbasis 

potensi lokal oleh Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan secara luas mengenai proses upaya 

pemberdayaan masyarakat. Penulis mendapatkan data melalui metode wawancara, interview, dan 

dokumentasi yang mendukung penelitian ini. 

Hasil penelitian pengembangan masyarakat berbasis potensi lokal oleh Talent Home 

Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan, menunjukkan 

bahwa 1) tahapan pengembangan masyarakat, (a) tahapan penyadaran (b) tahapan  

pengkapasitasan kemampuan (c) tahapan peningkatan kemampuan intelektual (d) tahapan 

pendayaan (e) tahapan networking (f) tahapan evaluasi. Talent Home Cingkrong (THC) 

mengajarkan melalui pelatiham-pelatihan yang diterapkan bersama masyarakat yang 

mengutamakan praktik langsung di lapangan. dari program-program yang penulis temukan 

didapat bahwa kegiatan pemberdayaan yang dilakukan mencakup kegiatan-kegiatan sosial 

masyarakat yang sama-sama bertujuan positif untuk lingkungan sekitar. 2) Hasil dari 

pengembangan masyarakat berbasis potensi lokal oleh Talent Home Cingkrong di Desa 

Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan secara umum terbagi kedalam beberapa 

poin-poin yaitu: (a) mandiri, (b) mampu memanfaatkan potensi dengan baik, (c) berpengalaman. 

Kondisi tersebut dapat dirasakan setelah masyarakat mengikuti dan berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan di Talent Home Cingkrong (THC), awal sebelum adanya lembaga ini 

masyarakat masih minim pengalaman mengenai sistem pengembangan bakat yang mereka 

punya. kehadiran Talent Home Cingkrong (THC) sangat memberi dampak yang baik dan 

signifikan bagi masyarakat sekitar khusunya baik berupa nilai keruhanian dan nilai jasmaniah. 
Perubahan ini dari kondisi sebelum ke kondisi sesudah melalui permberdayaan yang dilakukan 

oleh Talent Home Cingkrong (THC). 
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Kata kunci: Pengembangan Masyarakat, Potensi Lokal dan Talent Home Cingkrong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai Potensi-potensi 

sumber daya alam yang sangat beragam dan melimpah. Terutama keanekaragaman 

sumber daya alam hayati dibuktikan dengan tingkat biodiversitas tertinggi kedua di 

dunia setelah Brasil. Diberbagai daerah di Indonesia juga terkenal dengan berbagai 

hasil jenis bahan tambang seperti petrolium, timah, gas alam, nikel tembaga, bauksit, 

batu bara, emas dan perak. Potensi-potensi tersebut belum bisa dimanfaatkan dengan 

baik oleh warga Indonesia.1 Meskipun begitu pemerintah terus berupaya 

mensejahterakan kehidupan warga masyarakatnya dengan berupaya memanfaatkan 

SDA yang dimiliki sesuai kebutuhan dan batasannya dan berupaya mengembangkan 

SDM yang dimiliki. 

Mengembangan SDM dapat melalui cara mengembangkan masyarakat 

terutama masyarakat tingkat bawah. Pengembangan masyarakat merupakan upaya 

mengembangkan suatu masyarakat dengan berlandaskan prinsip keadilan 

sosial,partisipasi masyarakat, kerjasama, dan saling menghargai, hal-hal tersebut 

dilakukan secara berkelanjutan. Pengembangan masyarakat juga diartikan sebagai 

komitmen dalam memberdayakan masyarakat lapis bawah sehingga masyarakat 

memiliki berbagai pilihan nyata menyangkut masa depan mereka.2  

Indonesia telah menggalakkan program pengembangan dan pemberdayaan 

dalam berbagai bidang dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akan 

tetapi tidak semua masyarakat menerima manfaat dari programnya, ada banyak faktor 

yang menjadikan masyarakat tidak menjadi bagian dari tujuan program tersebut, salah 

satu faktor tersebut adalah kualifikasi pendidikan masyarakat yang tidak memenuhi 

kriteria kerja di sektor formal sehingga harus bekerja di sektor informal (serabutan) 

yang seringkali pekerjaan dan pendapatannya tidak menentu. Korban ketidakadilan 

 
1 Arga Laksana. Ensiklopedia Sumber Daya Alam Indonesia. (Yogyakarta: Khazanah Pedia, 2017). 

Hlm.5. 
2 Zubaedi. Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013). hlm.4. 



2 
 

 
 

kebijakan menjadikan masyarakat harus putar balik mencari sebuah solusi atas 

fenomena ini.3 

Pada hakikatnya setiap manusia mengharapkan kondisi kehidupan yang akan 

datang merupakan kondisi kehidupan yang lebih baik dari yang sekarang. Kondisi 

lebih baik yang diharapkan adalah terwujudnya tingkat atau derajat kesejahteraan 

yang lebih baik, tetapi pada dasarnya dapat dikatakan kondisi kesejahteraan 

masyarakat akan meningkat apabila semakin banyak kebutuhan terpenuhi. Oleh sebab 

itu pengembangan masyarakat adalah sebuah proses untuk menuju suatu kondisi 

dimana semakin banyak kebutuhan hidup yang terpenuhi. Tanpa kita sadari bahwa 

dalam setiap masyarakat tersedia sumber daya yang merupakan sebuah potensi dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan. Sebagai sebuah potensi, atau sumber daya yang 

memang baru dan mengandung kemungkinan-kemungkinan untuk bisa meningatkan 

kesejahteraan, sehingga pengaruh yang dirasakan tidak bersifat otomatis.4 

Dalam mencukupi dan memenuhi kebutuhan hidupnya maka setiap individu 

masyarakat perlu melakukan suatu usaha atau pekerjaan seperti berdagang, 

berwirausaha, melakukan inovasi dan kreasi, mengembangkan keterampilan dan lain 

sebagainya yang dapat membawa manfaat untuk mendapatkan kehidupan yang lebih 

sejahtera dan terbebas dari kemiskinan, karena sejatinya masalah kemiskinan menjadi 

masalah yang cukup serius sejak dahulu hingga sekarang. Melalui kegiatan 

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat semua potensi yang dimiliki 

masyarakat didorong dan ditingkatkan untuk berdaya dalam mengatasi faktor-faktor 

kemiskinan. Kegiatan pemberdayaan dilakukan melalui berbagai kegiatan yang dapat 

mendorong kemampuan dan keterampilan masyarakat yang sesuai dengan potensi dan 

kebutuhan masyarakat (Suharto, 2014: 223). 

Dengan sumber daya melimpah Masyarakat tidak secara otomatis tingkat 

kesejahteraannya tinggi. Kemungkinan tersebut menjadi efektif dan berperan nyata 

dalam peningkatan kesejahteraan, diperlukan upaya untuk mengubah sumber daya 

yang bersifat potensial menjadi aktual (Soetomo, 2012: 116). Diperlukan tiga hal agar 

dapat menjembatani antara potensi sumber daya dan peluang di satu pihak dengan 

kebutuhan masyarakat dalam upaya peningkatan kesejahteraan di lain pihak yaitu: 

pertama, identifikasi masyarakat yang juga terus menerus mengalami perkembangan 

 
3 Janianton Damanik dkk. Membangun Pariwisata dari Bawah. (Yogyakarta: Gajahmada University 

Press, 2015). Hlm. 118. 
4 Soetomo. Keswadayaan Masyarakat Manifestasi Kapasitas Masyarakat Untuk Berkembang Secara 

Mandiri. (Yogjakarta: Pustaka Pelajar.2012). hlm.116. 
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sejalan dengan perkembangan masyarakat. Kedua, identifikasi potensi sumber daya 

dan peluang yang juga selalu berkembang. Tanpa identifikasi maka potensi dan 

sumber daya yang ada akan tetap bersifat terlihat dan tidak nyata bagi pemenuhan 

kebutuhan. Ketiga adalah proses dan upaya untuk mencari cara yang lebih 

menguntungkan dalam pemanfaatan potensi dan sumber daya yang ada.5 

Secara khusus pengembangan masyarakat berkenaan dengan upaya 

pemenuhan kebutuhan orang-orang yang tidak beruntung atau tertindas, baik yang 

disebabkan oleh kemiskinan atau diskriminasi kelas sosial, suku, gender, jenis 

kelamin, usia, dan kecacatan. Pengembangan masyarakat lokal adalah proses yang 

ditujukan untuk menciptakan kemajuan sosial ekonomi bagi masyarakat melalui 

partisipasi aktif serta inisiatif anggota masyarakat itu sendiri. Anggota masyarakat 

dipandang bukan sebagai sistem klien yang bermasalah melainkan sebagai 

masyarakat yang unik dan memiliki potensi, hanya saja potensi tersebut belum 

dikembangkan.6 Masyarakat yang kreatif ditunjukan oleh kemampuannya dalam 

kondisi miskin dan keterbatasan penghasilannya ia mampu mengembangkan banyak 

pilihan hidup, masyarakat inovatif ditunjukan oleh kemampuan nya dalam memenuhi 

sesuatu yang lebih produktif secara berkelanjutan.7 

Salah satu upaya untuk mengembangkan potensi masyarakat serta membangun 

masyarakat yang mandiri adalah melahirkan sebanyak-banyaknya wirausahawan baru. 

Asumsinya sederhana, kewirausahawan pada dasarnya adalah kemandirian, terutama 

kemandirian ekonomis.8 Dalam hal ini beberapa masyarakat Desa di Kabupaten 

Grobogan secara mandiri melakukan program untuk meningkatkan kesejahteraan diri 

mereka. Salah satu Desa yang berupaya untuk meningkatkan dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki serta membangun masyarakat yang mandiri adalah Desa 

Cingkrong. 

Desa Cingkrong terletak di Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan yang 

secara geografis desa ini letaknya sangat dekat dengan pusat kota Kabupaten 

Grobogan. Bermula dari persoalan generasi muda desa Cingkrong yang putus sekolah 

atau lulus sekolah namun tidak bekerja dan memicu maraknya kriminalitas yang 

menjadi perhatian khusus pemangku kebijakan tingkat desa. Atas kegamangan 

 
5 Soetomo. 2012. hlm.117. 
6 Alfitri. Community Development Teori dan Aksi. (Jogjakarta: Pustaka Pelajar. 2011). hlm. 31. 
7 Sahri, Muhammad. Model Kemitraan Penanggulangan Kemiskinan dan Kesepakatan Lokal. (Malang: 

UB PRESS. 2012). hlm. 13. 
8 Safei, Agus. Pengembangan Masyarakat Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 2001). hlm.47. 
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masalah tersebut muncullah ide ibu Jasmi untuk memanfaatkan potensi lahan kosong 

dibelakang balai desa berupa kolam atau blumbang yang terbengkalai. Dengan 

merangkul beberapa anak muda desa Cingkrong, disulaplah blumbang tersebut 

menjadi wisata air yang artistik dan bernilai ekonomis tinggi dengan mengangkat 

tema bersenang-senang dan belajar. Setelah adanya wisata ini, lowongan pekerjaan 

menjadi terbuka khususnya untuk masyarakat setempat, desanya lebih dikenal, 

perekonomian semakin berkembang, skill kemampuan yang dimiliki masyarakat 

semakin bertambah dari yang awalnya hanya petani, karyawan pabrik sekarang 

bertambah ada yang menjadi pedagang, ada juga yang menjadi tukang parkir, 

pengelola wisata dan lain sebagainya. 9 

Desa Cingkrong merupakan salah satu Desa yang para pemuda dan 

penggeraknya berupaya memberdayakan masyarakat. Upaya yang dilakukan adalah 

membentuk organisasi yang mewadahi potensi-potensi yang dimiliki masyarakat 

utamanya bidang seni. Bermula dengan adanya keresahan para penggerak dan 

pemuda dengan adanya potensi yang dimiliki masyarakat akan tetapi tidak ada 

wadahnya. Dengan adanya potensi yang dimiliki masyarakat maka para penggerak 

dan pemuda membentuk suatu organisasi yang mewadahi masyarakat yang memiliki 

potensi utamanya bidang seni. Dengan adanya wadah ini maka siapa saja warga 

masyarakat dapat mengembangkan potensi yang dimiliki melalui organisasi ini. 

Sehingga dapat meningkatkan soft skill yang dimiliki agar lebih baik kedepannya. 

Berdasarkan hal diatas penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian dan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana sebenarnya upaya 

pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah Desa Cingkrong melalui 

wisata De Bale Cingkrong, salah satunya untuk mengurangi angka pengangguran usia 

produktif untuk mencapai kondisi sosial yang lebih baik. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa rumusan 

masalah yang muncul yaitu:  

1. Bagaimana tahapan pengembangan masyarakat berbasis potensi lokal oleh 

Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupatn 

Grobogan? 

 
9 Dokumen pembelajaran Inovasi Desa 2019 
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2. Bagaimana hasil pengembangan masyarakat berbasis potensi lokal oleh Talent 

Home Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui tahapan pengembangan masyarakat berbasis potensi lokal 

oleh Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi 

Kabupaten Grobogan. 

2. Untuk mengetahui hasil pengembangan masyarakat berbasis potensi lokal oleh 

Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan. 

D. Manfaat 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

kekayaan wacana mengenai pemberdayaan masyarakat terkhusus bagi calon 

pengembang masyarakat, pada bidang implementasi dan juga sebagai stimulan 

terbentuknya dialektika wacana kritis dengan wacana kontemporer, sehingga 

tercipta pemahaman yang mendalam mengenai pemberdayaan masyarakat. 

Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan kontribusi keilmuan 

khususnya pada jurusan pengembangan masyarakat islam terutama dalam 

kegiatan pengembangan masyarakat melalui wisata dan paling utama dalam 

aspek sumber daya manusia. 

2. Manfaat praktis 

Dengan melihat penelitian ini semoga hasilnya akan mampu 

memberikan masukan untuk penelitian kedepannya yang memiliki pokok 

bahasan yang bersinggungan atau bahkan berdekatan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini semoga juga dapat memberikan masukan secara 

internal kepada pihak yang mengelola wisata De Bale Cingkrong sebagai 

masukan untuk kedepannya atau sebagai telaah evaluasi pemerintah 

Kabupaten Grobogan dan pemerintah Desa Cingkrong. 

E. Studi Pustaka 

Untuk menunjang penelitian ini, berikut akan penulis paparkan beberapa 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini: 
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Pertama, jurnal penelitian yang disusun oleh Rizqi Choironi tahun 2017 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui Pengolahan Limbah Cangkang Kerang 

Di PKBM Kridatama Desa Sendang Sikucing Kecamatan Rowosari Kabupaten 

Kendal. Hasil penelitian ini adalah strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

oleh pengolahan limbah cangkang kerang PKBM Kridatama melalui beberapa tahap 

yaitu, 1.) mengurangi limbah cangkang kerang 2.) menambah wawasan warga tentang 

kerajinan limbah cangkang kerang, dan 3.) menjaga kebersihan lingkungan dari 

limbah cangkang kerang. Evaluasi dari kegiatan pengolahan limbah cangkang kerang 

adalah: istri-istri para nelayan kalau disuruh mengisi kegiatan tersebut pada malas-

malasan. Keterkaitan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas potensi lokal 

disuatu daerah walaupun beda daerah. 

Kedua, jurnal penelitian yang disusun oleh Maulana Isnan Choeri tahun 2018 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pemberdayaan 

Masyarakat Desa: Studi Peningkatan Ekonomi Produktif Melalui Usaha Ternak 

Kambing Mandiri Di Dusun Nganggring Girikerto Sleman. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui hasil dari pemberdayaan masyarakat desa dalam peningkatan 

ekonomi produktif melalui ternak kambing mandiri di Dusun Nganggring Sleman. 

Hasil yang dicapai penelitian ini adalah: 1.) meningkatkan pengetahuan serta 

pengalaman dan juga dapat menambah pendapatan sehingga dapat membantu 

ekonomi keluarga. 2.) membuka lapangan pekerjaan baru dan mengurangi angka 

pengangguran. Keterkaitan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

masyarakat desa. 

Ketiga, jurnal penelitian yang disusun oleh Januri tahun 2010 Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Studi Komparatif Faktor 

Perkembangan Masyarakat Di Kampung Dukuhan dan Kampung Ubalan Desa 

Sumberjosari Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan Jawa Tengah. Tujuan 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui perkembangan masyarakat kampung 

Dukuhan dan kampung Ubalan, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya persamaan dan perbedaan perkembangan masyarakat di 

kampung Dukuhan dan kampung Ubalan. Hasil dari penelitian ini adalah: 1.) 

perbedaan yang sangat menonjol dari kedua kampung adalah keaktifan dan kreatifitas 

masyarakat dalam kegiatan kampung. 2.) hal yang belum dimanfaatkan dari potensi 
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kedua kampung adalah kerjasama antar kampung karena letaknya yang berdekatan 

untuk peningkatan perkembangan masyarakat. 3.) faktor penghambat perkembangan 

kampung adalah kemampuan sumber daya manusia dalam masyarakat serta masalah 

perekonomian yang berimbas pada minimnya sarana prasarana. Keterkaitan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas perkembangan masyarakat akan tetapi 

jurnal penelitian ini membahas faktor komaparatif antara dua kampung. 

Keempat, jurnal penelitian yang disusun oleh Muslikatul Mukaromah tahun 

2018 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul Pengembangan 

Masyarakat Melalui Program Pemberdayaan Perempuan Berbasis Ekonomi Lokal 

(Studi Pada Kelompok Usaha Bersama Batik Sekar di Desa Putat Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Grobogan). Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui 

tahapan pengembangan masyarakat dan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

faktor penghambat pengembangan masyarakat melalui program pemberdayaan 

perempuan berbasis ekonomi lokal pada kelompok usaha bersama Batik Sekar di 

Desa Putat Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. Hasil dari penelitian ini 

adalah: ada empat tahap pengembangan masyarakat melalui program pemberdayaan 

perempuan berbasis ekonomi lokal di KUB Batik Sekar di Desa Putat Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Grobogan yaitu: 1) tahap penyadaran, pada tahap ini terjadi 

perubahan pola pikir anggota KUB Batik Sekar, 2) tahap pengkapasitasan, pada tahap 

ini proses produksi dan pemasaran batik menjadi fokus utama, 3) tahap tahap 

pendayaan, pada tahap ini anggota KUB Batik Sekar diberikan daya, kekuasaan, dan 

peluang sesuai kecakapan yang sudah diperoleh, 4) tahap capacity building dan 

networking, pada tahap ini masyarakat diberikan pelatihan wawasan dan pengetahuan 

kemitraan sebagaimana berbasis ekonomi lokal dengan produk batik. Keterkaitan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas pengembangan masyarakat dengan 

menggali potensi lokal dan tempatnya sama-sama di kabupaten Grobogan akan tetapi 

jurnal penelitian ini membahas pengembangan masyarakat melalui program 

pemberdayaan perempuan berbasis potensi lokal. 

Kelima, penelitian yang disusun oleh Desi Istiqlaliah tahun 2019 Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Di Desa Situluhur Kecamatan Gembong Kabupaten Pati. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk dan hasil partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata di Desa Situluhur Kecamatan Gembong 
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Kabupaten Pati. Hasil dari penelitian ini adalah peningkatan mutu dan pelayanan 

wisata, peningkatan akses dan kemudahan akses, kelestarian alam dan budaya terjaga, 

meningkatkan pengetahuan masyarakat, meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Keterkaitan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas potensi lokal berupa 

wisata yang berada di desa atau bisa juga disebut desa wisata akan tetapi jurnal 

penelitian ini lebih fokus pada partisipasi masyarakat. 

Dari beberapa penelitian diatas membahas tentang usaha pengembangan 

masyarakat dengan melihat potensi lokal yang ada, dan peneliti juga membahas 

tentang upaya pengembangan masyarakat akan tetapi peneliti membahas 

pengembangan masyarakat berbasis potensi lokal yang dilakukan oleh Talent Home 

Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan, yang 

sepengetahuan peneliti belum ada penelitian sebelumya. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan oleh seorang peneliti 

untuk mendapatkan data dengan kegunaan dan tujuan tertentu.10 Metode penelitian ini 

sangat penting digunakan ketika seorang peneliti akan melakukan penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengamati keadaan pada suatu 

tempat dan konteks keasliannya (bukan di dalam laboratorium), peneliti berusaha 

untuk tidak memanipulasi fenomena keadaan yang sedang diamati. 

Metode penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang 

mempunyai tujuan mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses 

berfikir induktif. Karakter khusus yang dimiliki oleh penelitian ini adalah 

mengungkapkan keunikan individu, kelompok, organisasi, ataupun masyarakat 

tertentu dalam kehidupan sehari-hari secara komprehensif dan serinci mungkin.11  

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah memberikan gambaran atau deskripsi 

tentang fakta-fakta serta hubungan antara kejadian-kejadian unik yang diteliti, 

termasuk hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta 

 
10 Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. (Bandung: Afabeta, 2016). hlm.2. 
11 Martha, Evi dan Sundarti Kresno. Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Bidang Kesehatan. 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2016). hlm.2. 
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proses yang sedang berlangsung serta pengaruh-pengaruhnya.12 Dalam penelitian 

kualitatif peniliti melakukan observasi secara langsung ke objek penelitian untuk 

melihat realita-realita yang ada secara mendalam untuk memperoleh gambaran 

mengenai fakta dan fenomena yang ada dilokasi penelitian yaitu di Desa 

Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. 

Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi 

kasus (case study). Studi kasusus adalah penelitian kualitatif dimana peneliti 

melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, proses, kejadian, 

aktivitas, terhadap satu orang atau lebih. Data studi kasus dapat diperoleh dari 

pihak-pihak yang bersangkutan. Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh akan 

menggambarkan dan memaparkan bagaimana tahapan dan hasil pengembangan 

masyarakat berbasis potensi local Talent Home Cingkrong. 

2. Sumber dan jenis data 

Sumber dan jenis data berdasarkan cara memperolehnya dibagi menjadi dua.13 

Sumber dan jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dilapangan 

dari sumber asli yang berupa opini subyek secara individu ataupun kelompok. 

Data primer juga disebut data utama atau data asli yang diperoleh dari 

narasumber atau informan pertama, kedua dan seterusnya. Data primer dalam 

penelitian ini merupakan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang penulis lakukan dengan pemerintah Desa Cingkrong,  Talent Home 

Cingkrong,  pengurus, anggota Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan, dan masyarakat yang 

bersangkutan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian pihak 

lain, jurnal, film dokumenter, surat kabar, dan lain sebagainya. Data sekunder 

juga dapat disebut sebagai data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

dan biasanya bersifat rahasia seperti melalui media perantara. Data sekunder 

pada umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang sudah tersusun 

 
12 Sofar Silaen. Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis. (Jakarta: IN Media, 

2013). hlm.19. 
13 Silaen, Sofar. Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi dan Tesis. (Bogor: IN MEDIA, 

2018). hlm.143. 
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didalam arsip yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.14 Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini, dan catatan-catatan yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

3. Metode pengumpulan data 

Metode atau tehnik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan 

penulis untuk memperoleh data yang sesuai dengan topik bahasan penelitian. 

Adapun metode atau tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah metode yang digunakan oleh seorang peneliti 

dengan cara mengumpulkan data secara langsung dilapangan. Data yang 

diperoleh berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, 

keseluruhan interaksi antara manusia.15 Tujuan dari observasi adalah 

memahami ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari interelasi elemen-elemen 

tingkah laku masyarakat mengenai keadaan sosial (sarana prasarana), kegiatan 

masyarakat, maupun situasi sosial masyarakat. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan observasi non partisipatif yaitu peneliti hanya mengamati objek 

secara langsung keadaan objek tanpa terlibat secara langsung. Yang menjadi 

objek penelitian adalah Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong 

Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. 

Adapun yang akan diobservasi oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

bagaiamana pengembangan masyarakat berbasis potensi lokal oleh Talent 

Home Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan dan bagaiamana hasil dari pengembangan masyarakat berbasis 

potensi lokal oleh Talent Home Cingkrong tersebut. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan diantara dua pihak atau 

lebih dengan maksud dan tujuan tertentu yakni pewawancara sebagai pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancara (narasumber) sebagai pemberi jawaban.16 

 
14 Sungadji. Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian.(Yogyakarta: Andi, 2010), 

hlm.44. 
15 Cony R. Semiawan. Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010). 

hlm.112. 
16 Basrowi, Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm.127. 
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Wawancara dapat dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait atau pihak yang 

bertanggung jawab atas objek penelitian. Ada beberapa tehnik wawancara 

yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Adapun informan atau narasumber dalam wawancara ini adalah 1) 

Ketua Talent Home Cingkrong Taufik 2) Pembina Talent Home Cingkrong 

Ibu Lis 3) pengurus Talent Home Cingkrong 4) masyarakat setempat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan catatan-catatan peristiwa penting yang dialami oleh objek 

penelitian dan kejadiannya sudah berlalu. Dokumen yang dikumpulkan dapat 

berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, 

catatan khusus, rekaman kaset, foto, video, dan lain sebagainya.17 Dalam 

penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan pengembangan masyarakat berbasis potensi lokal oleh 

Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan yang berupa buku-buku, surat-surat, foto, video, catatan-catatan dan 

lain sebagainya. 

4. Uji Keabsahan data 

Dalam penelitian kualitatif, menguji keabsahaan data lebih bersifat 

berjalan beriringan dengan proses penelitian itu berlangsung. Keabsahaan data 

kualitatif harus dilakukan sejak awal pengambilan data, yakni sejak 

melakukan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi. 

Triangulation is qualitative cross-validation. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas data ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.18 

Pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi sumber meliputi: (1) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang 

 
17 Sukandarrumiadi. Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gajahmada University press, 2018), 

hlm.100-101. 
18 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung: 

Alfabeta, 2013). Hlm.369. 
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tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang masa, (4) 

membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat orang lain, (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan.19 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis kepada beberapa 

narasumber dan dari beberapa sudut pandang untuk menguji kredibilitas data. 

5. Analisis data 

Analisis data adalah cara mengurutkan dan mengelompokkan atau 

mengorganisasikan data kedalam kategori, pola, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis. Analisis data penelitian kualitatif 

dilakukan sebelum terjun kelapangan, selama berada dilapangan dan setelah dari 

lapangan. Nasution dalam hal ini menyatakan bahwasannya analisis telah dimulai 

sejak merumuskan masalah dan menjelaskan masalah, sebelum masuk 

kelapangan, dan terus berlangsung hingga penulisan hasil penelitian. Akan tetapi 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan pada saat proses selama 

dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data.20 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

fokus pada hal-hal yang penting sesuai dengan pola dan temanya dan juga 

membuang yang tidak diperlukan, dengan begitu maka data yang sudah 

direduksi akan memberikan gambaran sedikit jelas dan mempermudah 

peneliti untuk mengumpulkan data-data selanjutnya. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah melakukan reduksi data langkah selanjutnya yaitu menyajikan 

data atau mendisplay data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, grafik, tabel, pictogram, phie card dan sejenisnya. Dengan 

melakukan penyajian data maka peneliti akan lebih mudah untuk melakukan 

langkah-langkah selanjutnya yang harus dilakukan. Pada tahapan ini peneliti 

menyajikan data yang berkaitan dengan pengembangan masyarakat berbasis 

potensi lokal oleh Talent Home Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Grobogan. 

 
19 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Remaja Rosada. 2010). Hlm.178. 
20 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017). Hlm. 

245. 
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c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Tahapan selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada dan muncul setelah melakukan 

langkah-langkah sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

dilakukan penelitian menjadi jelas, dan juga dapat berupa hubungan kausal 

interaktif, hipotesis atau teori.21

 
21 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017). Hlm.252-

253. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengembangan Masyarakat 

1. Pengertian pengembangan masyarakat 

Masyarakat dalam bahasa Iinggriis adalah sociie ity yang beirasal darii kata 

latiin sociius yang be irartii kawan. Iisti ilah masyarakat beirasal darii bahasa Arab 

syaraka yang beirartii i ikut seirta dan beirpartiisi ipasi i. Masyarakat adalah seikumpulan 

manusiia yang saliing be irgaul, dalam iisti ilah iilmiiah adalah saliing beiri inteiraksi i. 

de ifiini isi i laiin, masyarakat adalah seike ilompok manusi ia yang beirada di isuatu daeirah 

yang beirada diibawah se irangkaiian teikanan keibutuhan dan diibawah peingaruh 

ke ipeircayaan, iidei gagasan dan tujuan hiidup yang teirsatukan dan meileibur dalam 

suatu  keihi idupan beirsama.22 Masyarakat juga dapat diiartiikan se ibagaii se ikumpulan 

i indiivi idu-i indiivi idu yang teiriikat dalam siiste im teirte intu, tradiisi i teirte intu dan hukum 

teirte intu yang sama dan teiri ikat pada siiste im dan hukum teirse ibut dan juga  kareina 

tuntutan keibutuhan dan peingaruh keiyakiinan, i idei, dan juga ambiisi i yang 

di ipeirsatukan dalam keihiidupan yang kole iktiif atau ke ihiidupan yang 

ke ianggotaannya beirsi ifat sukareila. 

Pe inge imbangan masyarakat meirupakan prose is pe ince irahan dan proseis 

be ilajar masyarakat yang teirus meine irus untuk meini ingkatkan kualiitas hiidup, 

harkat, martabat, eikonomi i, status sosiialnya leiwat keigi iatan peinceirahan sosiial dan 

e imansiipasi i yang teire incana, teirsusun se icara siiste imatiis, te irarah, dan teirke indalii 

se icara beirke ilanjutan.23 

Me inurut Gordon G. Darke inwald dan Sharan B. Meiri iam, peinge imbangan 

masyarakat beiri intiikan keigi iatan sosiial yang diifokuskan untuk meime icahkan 

masalah-masalah sosi ial. Dalam peinge imbangan masyarakat, batasan antara beilajar 

dan beike irja sangat tiipiis, kare ina keiduanya be irjalan seicara teirpadu.24 

 
22 Murtadha Mutahhari. Masyarakat dan Sejarah: Kritik Islam atas Marxisme dan Teori Lainnya. 

(Bandung: Mizan, 1986). hlm.15. 
23 Ade Ma’ruf dan Zulfan Heri. Muhammadiyah dan Pemberdayaan Rakyat. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,1995). hlm.40. 
24 Zubaedi. Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013). hlm.6. 
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Twe ilveitreie is juga meimpunyaii peindapat teintang peingeimbangan masyarakat 

yaiitu “thei proce iss of assi isti ing ordi inary pe ioplei to i improve i theii ir own communi iti ie is 

by unde irtakiing colleictiivei acti ions”. Yang artiinya upaya untuk me imbantu orang-

orang dalam meiniingkatkan keilompok meire ika se indiiri i de ingan cara meilakukan 

usaha beirsama-sama.25 

Me inurut A. Supardi i pe inge imbangan masyarakatadalah suatu proseis 

di imana anggota masyarakat peirtama-tama meindi iskusi ikan dan meine intukan 

ke ingiinan meire ika keimudi ian meire incanakannya dan meinge irjakan beirsama-sama 

untuk meimeinuhi i ke ingiinan meire ika teirse ibut. Peinge imbangan masyarakat juga 

meirupakan suatu ge irakan untuk meinci iptakan suatu keihi idupan yang leibi ih bai ik 

bagii se iluruh masyarakat deingan beirpartiisi ipasi i aktiif dan iini isi iatiif masyarakat iitu 

se indi irii.26 

Dari i beibe irapa peindapat teirse ibut, peinge imbangan masyarakat dapat 

di iartiikan yaiitu upaya yang diilakukan iindi iviidu ataupun keilompok masyarakat 

untuk meimeicahkan masalah-masalah sosi ial yang diihadapii dan juga meimpunyaii 

pi iliihan nyata yang beirhubungan deingan masa deipannya seihiingga dapat 

meini ingkatkan kualiitas hiidupnya. 

Upaya peingeimbangan masyarakat adalah usaha umtuk meinge imbangkan 

masyarakat atau keilompok diisuatu daeirah atau deisa agar kualiitas hiidup, harkat 

dan martabatnya seimakiin meini ingkat. 

Masyarakat dalam konteiks pe imbangunan adalah masyarakat dalam artii 

komuniitas atau keilompok. Komuniitas atau keilompok artiinya adalah masyarakat 

yang meimi iliiki i budaya, si isteim sosi ial, dan se ijarah teirte intu dalam peirmuki iman 

teirke iciil.27 

Pe imbangunan masyarakat deisa meirupakan suatu proseis yang diimana 

anggota masyarakat deisanya pe irtama-tama meindiiskusi ikan dan me ineintukan 

ke iiingi inan-keii ingi inan meire ika, keimudi ian me ireincanakan dan meingeirjakan beirsama-

 
25 Edi Suharto. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: PT Refika Aditama, 

2014).hlm.38. 
26 A. Supardi. Dakwah Islam Dengan Pengembangan Masyarakat Desa. (Bandung: Madar Maju, 1987). 

Hlm.24-27. 
27 Tjahya Supriatna. Birokrasi Pemberdayaan dan Pengentasan Kemiskinan. (Bandung: Humaniora Utama 

Press, 1997). hlm.60. 
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sama untuk meimeinuhi i ke ii ingiinan-ke iiingi inan meire ika teirse ibut.28 Pe imbangunan 

masyarakat dan peimbangunan manusiia meirupakan satu keisatuan yang saliing 

be irkaiitan, kareina seicara kodratii manusiia ceinde irung untuk hiidup beirmasyarakat 

se isuai i keidudukannya se ibagaii mahluk iindi iviidu, mahluk Tuhan Yang Maha Eisa, 

dan juga se ibagaii mahluk sosi ial. Masyarakat teirdi iri i darii i indi ivi idu-iindi ivi idu, 

ke ilompok, organiisasi i, dan komuni itas yang saliing me ilakukan iinte iraksii dan 

komuniikasi i antara satu deingan yang lai innya, baiik teirorgani isi ir ataupun tiidak 

teirorgani isi ir dalam beirbagaii keibutuhan keihi idupan seihari i-harii. 

Masyarakat meimpunyaii keibe ibasan meimbuat keiputusan-keiputusan untuk 

meingubah liingkungan sosiialnya seisuaii de ingan yang meire ika harapkan. Suatu 

ke iwajiiban bagii seiorang peitugas peinge imbang masyarakat adalah meimbantu 

masyarakat meinganaliisi is si ituasi inya, meimpe irtiimbangkan peineimuan-

pe ineimuannya, meire incanakan bagaiimana meimeili ihara apa yang meire ika 

i ingiinkan.29  

Pri insi ip dalam peimbangunan masyarakat i inii nantiinya akan meinjadii ranah 

i impleimeintasii bagii pe ingeimbangan masyarakat, priinsi ip-pri insi ip teirse ibut adalah 

se ibagaii be iriikut: 

1) Pe inge imbangan teirpadu dan seii imbang 

Pe inge imbangan teirpadu dan se iiimbang yai itu harus meincakup 

pe imbangunan diibi idang poliitiik, eikonomi i, sosi ial, kultural, liingkungan, dan 

pe irsonal atau spiiri itual. 

2) Me injunjung tiinggii hak asasi i manusiia (HAM) 

Me injunjung tiinggi ih HAM yai itu pe irlu adanya aturan yang meimbeiri ikan 

pe irliindungan dan peingakuan teirhadap HAM, hak-hak yang harus 

di ipeirhatiikan adalah peimeinuhan se itiiap standar keihiidupan, hak 

meindapatkan peindi idiikan, hak untuk be irpartiisi ipasii dalam keihiidupan 

kultural komuniitasnya, hak beirkeimbang se icara mandiiri i dan hak untuk 

meindapatkan peirli indungan keiluarga. 

 

 
28 A. Surjadi.  Da’wah Islam dengan Pengembangan Masyarakat Desa. (Bandung: Alumni, 1973). hlm.25. 
29 M. Djauzi Moedzakir. Teori & Praktek Pengembangan Masyarakat: Suatu Pedoman Bagi Para Praktisi. 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1986). hlm.18. 
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3) Ke ibe irlanjutan 

Ke ibe irlanjutan yaiitu pe imbangunan harus me impeirhatiikan di imeinsi i 

ke ise iiimbangan eikologiis, pe imbangunan masyarakat diitunjukkan pada 

upaya meimi iniimaliisi ir keiteirgantungan teirhadap sumbeir daya alam yang 

tiidak dapat diipeirbaharuii. 

4) Pe imbeirdayaan 

Pe imbeirdayaan yaiitu meimbangkiitkan sumbe ir daya, keise impatan, 

pe ingeitahuan dan keiteirampii;an meire ika untuk me iniingkatkan kapasiitas 

dalam meine intukan masa deipan meireika. 

5) Pe imiili ikan komuniitas 

Pe imiili ikan komuniitas yaiitu rasa meimi iliiki i beirupa beinda-beinda seipe irtii 

tanah bangunan dan laiinnya se irta keipe imiiliikan struktur dan prose is dalam 

komuniitas se ihi ingga dapat meinumbuhkan rasa meimiili ikii te irhadap iide intiitas 

komuniitas, dapat meimbeiri ikan alasan bagii se ise iorang meinjadii aktiif teirli ibat 

dalam seiti iap leive il komuniitas dan dapat meindorong pe inggunaan sumbeir 

daya seicara eifiisi ie in.  

6) Ke imandiiri ian 

Ke imandiiri ian meimpunyaii makna yai itu komuniitas seiharusnya 

meindayagunakan sumbeir-sumbeir daya yang ada deingan keikuatan seindi iri i 

dan tiidak beirgantung pada piihak e iksteirnal. 

7) Iinde ipeinde in darii ne igara 

I inde ipeinde in darii Ne igara yaiitu bukan beirartii dukungan darii neigara tiidak 

pe irlu diite iriima, akan teitapii dukungan peimeiri intah sangat diipeirlukan untuk 

meimulaii prose is pe imbangunan masyarakat. 

8) Tujuan deikat dan viisi i akhi ir jangka panjang 

Tujuan deikat dan viisi i akhiir jangka panjang yaiitu meiski i jangka peinde ik 

pe imbangunan harus diiupayakan pada teirwujudnya keiadiilan sosi ial, namun 

dalam jangka panjang peimbangunan harus meimpe irhatiikan aspeik 

ke ise iiimbangan liingkungan agar hasiil peimbangunan dapat teirus 

be irkeilanjutan. 
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9) Pe imbangunan organiis 

Pe imbangunan organiis yaiitu upaya untuk meimbangun meilalui i 

pe imahaman hubungan yang siifatnya kompleiks antara komuniitas dan 

liingkungannya. 

10) Tahapan peimbangunan 

Tahapan peimbangunan yaiitu adanya suatu keiharusan bahwa suatu 

prose is pe imbangunan harus meilaluii beibe irapa tahapan. 

11) Be ibas darii teikanan luar 

Be ibas darii te ikanan luar yaiitu pe imbangunan masyarakat haruslah 

di ibangun seicara murnii oleih komuniitas i itu se indi irii tanpa danya teikanan darii 

pi ihak luar deingan meimpe irhatiikan seinsi iti ifi itas teirhadap budaya komuniitas 

lokal, tradiisi i dan liingkungan. 

12) Pe imbangunan komuniitas 

Pe imbangunan komuniitas yaiitu pe imbangunan yang meiliiputii se imua 

se imua iinte iraksii sosi ial de ingan komuni itas dan me imbantu meireika untuk 

meingkomuni ikasiikan apa yang meinjadii jalan untuk meinuju diialog yang 

murnii, pe imahaman dan aksii sosi ial. 

13) Prose is dan hasi il 

Prose is dan hasi il yai itu prose is pada dasarnya harus me ireifle iksi ikan hasiil, 

de imiiki ian juga hasiil juga meirupakan re ifle iksi i darii prose is. Dalam konteiks 

i inii moral dan eitiika dalam meimpe iroleih hasi il akan meinjadii pusat peirhatiian. 

14) Iinklusi if 

I inklusi if yaiitu peimbangunan yang me imbutuhkan proseis adanya 

ke iteirliibatan  masyarakat untuk meingambiil bagiian dalam proseis 

pe ilaksanaan peimbangunan. Prose is pe imbangunan harus teirbuka dan 

meinjariing aspi irasi i darii warga. 

15) Konse insus 

Konse insus yai itu keiputusan yang diidasarkan atas peirse itujuan 

masyarakat dan meirupakan konse ikueinsi i darii pri insi ip antii ke ikeirasan dan 
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i inklusiif dan diiharapkan tiidak adanya lagii margiinaliisasi i lagii dalam 

ke ihiidupan masyarakat.  

16) Koope irasi i 

Koope irasi i yaiitu meingasumsiikan bahwa probleim maupun masalah 

sosi ial yang diihadapii tiidak se ikeidar meinjadi i tanggungjawab darii komuniitas 

i itu se indiiri i, akan teitapii harus di ise ileisai ikan be irsama-sama deingan komuniitas 

laiin. 

17) Partiisi ipasi i 

Partiisi ipasi i yaiitu keiiikut se irtaan atau keiteirli ibatan warga masyarakat 

dalam peimbangunan. Seimakiin banyak warga yang aktiif dalam 

be irpartiisi ipasii maka akan se imakiin i ideial ke ipeimi iliikan komuniitas. Te intunya 

dalam beirpartiisi ipasii se itiiap warga masyarakat meimi iliiki i keiuni ikan-keiuniikan 

teirse indi iri i atau biisa di ikatakan beirbe ida antara satu deingan yang laiinnya. 

18) Me inde ifiini isi ikan keibutuhan 

Me inde ifiini isi ikan keibutuhan sanagat peinti ing diilakukan dalam upaya 

meine intukan priioriitas peimbangunan masyarakat. Priinsi ip dalam peine intuan 

de ifiini isi i ke ibutuhan yaiitu yang peirtama peimbangunan masyarakat 

se iharusnya diilakukan atas dasar keise ipakatan darii be irbagaii macam eileimein 

meili iputii peinduduk se icara keise iluruhan, konsumein, para peinye idiia 

pe ilayanan dan para peine iliiti i. Yang keidua, peine intuan keibutuhan harus 

meimpe irhatiikan priinsi ip keiadi ilan sosiial dan ke ise iiimbangan eikologiis.30 

 Tujuan peingeimbangan masyarakat 

Tujuan peingeimbangan masyarakat seicara umum yaiitu: 

1) Me inge intaskan keimiiski inan warga masyarakat baiik ke imi iski inan kultural 

ataupun absolut. 

2) Me ini ingkatkan kualiitas sumbeir daya manusi ia yang beirke iadiilan. 

3) Me inge imbangkan keiswadayaan dan keimandiiri ian masyarakat yang leimah 

dan tak beirdaya. 

4) Me ini ingkatkan kondiisi i status ke ise ihatan masyarakat seicara meirata. 

 
30 Suparjan dan Hempri Suyanto. Pengembangan Masyarakat: Dari Pembangunan Sampai Pemberdayan. 

(Yogyakarta: Aditya Media, 2003).hlm.36. 
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5) Me ini ingkatkan keise impatan wajiib be ilajar se imbiilan sampaii dua be ilas tahun 

ke ipada seitiiap anggota masyarakat. 

6) Me ini ingkatkan keise ijahteiraan masyarakat di i se igala biidang ke ihiidupan. 

7) Me imbeibaskan masyarakat darii ke iteirbe ilakangan, keitunaan, keite irtiinggalan, 

ke itiidakbeirdayaan, keiteiri isoliiran, ke iteirgantungan, dan keimeirosotan moral. 

8) Me ini ingkatkan taraf hiidup masyarakat. 

9) Me ini ingkatkan keimampuan partiisi ipasii aktiif masyarakat dalam peingeilolaan 

usaha produktiif kre iatiif be irbasi is sumbe ir daya lokal. 

10)  Me ingurangii ke iceimasan masyarakat teirhadap ancaman keikurangan pangan 

dan keigagalan panein. 

11)  Me inguatkan daya saiing masyarakat dii pasar lokal, reigi ional, nasiional 

bahkan iinteirnasi ional yang kompeitiiti if. 

12)  Me ingurangii ti inggiinya angka peingangguran. 

13)  Me ini ingkatkan jamiinan sosi ial warga masyarakat miiski in dan korban 

be incana. 

14)  Me ini ingkatkan peiluang keirja yang produktiif be irbasi is e ikonomii ke irakyatan. 

15)  Me ini ingkatkan jamiinan peirliindungan hukum bagii warga yang be ilum 

teirpe inuhi i haknya (grass roots). 

16) Me inge imbangkan fungsii keile imbagaan lokal untuk peimbeirdayaan warga 

yang beilum teirpe inuhii haknya (grass roots). 

17)  Me imbangun masyarakat kreiatiif dan komuniikatiif dalam meingakse is 

be iragam iinformasii pe imbangunan iinovatiif. 

18)  Me inguatkan keisadaran masyarakat agar tiidak be irgantung pada piihak 

pe indonor ataupun biisa di ise ibut piihak peimbe irii dana bantuan.31 

Me inurut Sodang P. Si iagiian tujuan peinge imbangan masyarakat adalah 

se ibagaii be iriikut: 

1) Ke iadiilan sosi ial. 

2) Ke imakmuran yang meirata. 

3) Pe irlakuan yang sama dii mata hukum. 

4) Ke ise ijahteiraan mateiri ial, meintal dan spiiri itual. 

5) Ke ibahagiiaan untuk seimua. 

6) Ke iteintraman dan keiamanan.32 

 
31 Dumasari. Dinamika Pengembangan Masyarakat Partisipatif. (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2014). 

hlm.36-37. 
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Dari i beibeirapa peindapat diiatas dapat diisi impulkan bahwa tujuan 

pe ingeimbangan masyarakat adalah untuk meinse ijahteirakan masyarakat, 

meimbe irdayakan iindiivi idu dan keilompok, meimbangkiitkan partiisi ipasii pe inuh 

masyarakat, peirwujudan untuk meimbangun di irii meire ika se indiiri i, dan untuk 

meingi inteigrasi ikan keilompok masyarakat. 

2. Mode il Pe ingeimbangan Masyarakat 

Me inurut Jack Rothman modeil peinge imbangan masyarakat ada tiiga modeil 

yang be irguna dalam meimahamii konse ipsi i te intang peinge imbangan masyarakat 

yang diikuti ip dalam bukunya Eidii Suharto yaiitu se ibagaii be iriikut: 

1) Pe inge imbangan masyarakat lokal (Localiity De iveilopme int) 

Pe inge imbangan masyarakat lokal adalah proseis yang diitujukan 

untuk meinciiptakan keimajuan eikonomi i dan sosi ial bagii masyarakat meilaluii 

partiisi ipasi i aktiif dan i ini isi iatiif masyarakat i itu se indiiri i. Anggota masyarakat 

bukan diipandang seibagaii customeir atau kliiein meilaiinkan seibagaii 

masyarakat yang uniik dan me impunyaii pote insi i yang se ipe inuhnya 

di ikeimbangkan. Di idalam modeil i inii le ibi ih me ingeide ipankan tujuan proseis 

dariipada tujuan hasiil. 

2) Pe ire incanaan sosi ial (Sosiial Planniing) 

Pe ire incanaan sosi ial diimaksudkan untuk pe imbuatan keibiijakan, 

meine intukan keiputusan dan meine itapkan ti indakan dalam meimeicahkan 

masalah sosiial se ipeirtii ke imi iski inan, peingangguran, keibodohan, ke inakalan 

re imaja, keise ihatan masyarakat. Di isi inii, pe ike irja komuniitas hanya beirtugas 

meilakukan analiisa masalah, pe ineiliiti ian, i ide intiifi ikasii, ke ibutuhan masyarakat 

dan meinge ivaluasii program peilayanan ke imanusiiaan. Seidangkan yang 

meilakukan peingambiilan keiputusan adalah para peike irja sosiial dii le imbaga 

formal seipe irtii pada leimbaga peimeiri intahan atau swasta (LSM). 

3) Aksi i sosi ial (Sociial Actiion) 

Aksi i sosi ial beirori ieintasi i pada proseis dan hasiil. Masyarakat 

di iorganiisi ir meilaluii prose is pe inyafaran, pe imbeirdayaan, dan tiindakan-

tiindakan aktual untuk meirubah struktur ke ikuasaan agar leibi ih me imeinuhi i 

 
32 Khoiruddin. Pengembangan Masyarakat. (Yogyakarta: Liberty, 1992), hlm.24-27. 
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pri insi ip deimokrasii, ke iadiilan, dan keimeirataan. Peindeikatan aksii sosi ial iini i 

di idasarkan atas pandangan bahwa masyarakat adalah siiste im kliie in atau 

customeir yang se iriingkalii meinjadii korban ke itiidakadiilan struktur.33 

Se idangkan meinurut Mayo dan Domiine ilii dalam bukunya Ayub 

Padangaran ada einam modeil pe ingeimbangan masyarakat, yaiitu se ibagaii beiri ikut: 

1) Mode il peirawatan masyarakat yaiitu keigi iatan voluntiir untuk me ingurangii 

ke ise injangan leigaliitas. 

2) Mode il peingorgani isasi ian masyarakat yaiitu ke igiiatan oleih leimbaga swadaya 

masyarakat yang beirtujuan meilakukan pe irbaiikan kordi inasii antar be irbagaii 

leimbaga yang meinanganii ke ise ijahteiraan sosi ial. 

3) Mode il pe imbangunan masyarakat yaiitu keigi iatan yang meimbe iriikan pe irhatiian 

pada peini ingkatan keitrampiilan dan ke imandiiriian masyarakat dalam 

meinanganii proble ima yang diihadapii masyarakat. 

4) Mode il aksi i masyarakat yaiitu keigi iatan-keigi iatan yang beirtujuan 

meimbangkiitkan keilompok-keilompok masyarakat leimah untuk 

meini ingkatkan keimampuan. 

5) Mode il geinde ir yaiiu keigi iatan yang beirtujuan keitiidakse itaraan lakii-lakii dan 

pe ireimpuan. 

6) Mode il antii rasi ismei yai itu ke igiiatan yang be irtujuan meimpeirjuangkan 

ke isamaan dan keise impatan antar beirbagaii ras dan eitni ik.34 

3. Prose is dan Tahapan Peingeimbangan Masyarakat 

Pe inge imbangan dan peimbeirdayaan masyarakat beirori ie intasii pada 

ke ise ijahteiraan, apabiila yang diilakukan beinar-be inar diirancang untuk 

meini ingkatkan keise ijahteiraan masyarakat. Pe ingeimbangan dan peimbeirdayaan 

masyarakat meincakup seiluruh aspeik sumbeirdaya lokal yang ada. Hal teirse ibut 

untuk meingurangi i ke iteirgantungan masyarakat teirhadap satu aspeik sumbe irdaya 

yang ada. Kareina siikap ke iteirgantungan teirhadap satu sumbeirdaya yang ada 

meingaki ibatkan peinurunan peindapatan dan ke ise ijahteiraan masyarakat. 

 
33 Edi Suharto. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: PT Refika Aditama, 

2014).cet, III. Hlm.42-43. 
34 Ayub M. Padangaran. Management Proyek Pengembangan Masyarakat. (Kendari: Unhalu Press, 2011). 

Hlm.36-37. 
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Pe inge imbangan masyarakat dan peimbeirdayaan seijalan deingan priinsi ip 

ke ibeirlanjutan jiika program nya diirancang dan diilaksanakan deingan 

meimpe irhatiikan keibe irlanjutan darii si isi i sosi ial maupun eikonomi i Keibe irlanjutan 

sosi ial be irartii bahwa program peinge imbangan masyarakat dan peimbeirdayaan 

masyarakat tiidak meilawan dan meirusak si iste im maupun niilaii niilaii sosi ial posiitiif 

yang ada diite ingah masyarakat. Seidangkan ke ibeirlanjutan eikonomii be irartii ti idak 

ada eiksploi itasii e ikonomii darii pe ilaku eikonomii yang kuat teirhadap yang leimah.35 

Me inurut Uni iteid Nati ion (Tampubolon 2001: 12-13) Bahwa prose is 

pe imbeirdayaan masyarakat meili iputii hal hal se ibagaii beiri ikut:  

a. Ge ittiing to know thei local communiity yaiitu meinge itahuiikarakteiriisti ik 

masyarakat seite impat (lokal) yang akan diibe irdayakan, teirmasuk peirbe idaan 

karakteiriisti ik yang meimbeidakan masyarakat satu deingan yang laiinnya. 

b. Gathe iri ing knowleidgei about the i local communi ity yaiitu meingumpulkan 

pe ingeitahuan yang meinyangkut iinformasii meinge inaii masyarakat seiteimpat. 

Se ipe irtii ke ipe indudukan, usi ia, peike irjaan, ti ingkat peindi idiikan, status sosi ial 

e ikonomii se irta faktor keipe imiimpiinan baiik formal maupun iinformal. 

c. Iide intiifyiing the i local leiade irs yakni i se igala usaha peimbeirdayaan 

masyarakat akan siia si ia apabiila tiidak meindapat dukungan darii tokoh 

tokoh masyarakat seiteimpat. 

d. Stiimulati ing thei communi ity to reialiize i that iit has proble ims yaiitu bahwa dii 

dalam masyarakat yang teiriikat teirhadap adat keibi iasaan, sadar atau tiidak 

sadar meireika meirasakan bahwa meireika punya masalah yang peirlu 

di ipeicahkan. Kareina i itu, masyarakat peirlu pe indeikatan peirsuasi if agar sadar 

bahwa meireika punya masalah yang peirlu di ipeicahkan dan keibutuhan yang 

harus teirpe inuhi i. 

e. He ilpiing pe ioplei to diiscuss theii ir proble im yaknii bahwa meimbe irdayakan 

masyarakat beirmakna meirangsang masyarakat untuk meindiiskusi ikan 

masalahnya seirta peimeicahan masalah. 

 
35 Zubaedi. Pengembangan Masyarakat Rencana dan Praktik. (Jakarta: Kencana. 2013). Hlm.76-77. 
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f. He ilpiing pe ioplei to i ide intiify theiiir most pre issi ing proble im yakni i meimbantu 

dan meirangsang masyarakat agar mampu meingiide intiifi ikasi i masalah, 

teirutama masalah yang paliing meine ikan seirta meimbantu untuk 

pe imeicahannya. 

g. Fosteiri ing se ilf-confiide incei, bahwa tujuan utama peimbeirdayaan masyarakat 

adalah meimbangun rasa peircaya diiri i masyarakat. Rasa peircaya diiri i 

meirupakan modal utama masyarakat untuk be irswadaya. 

h. De iciidi ing on a program acti ion bahwa masyarakat peirlu diibe irdayakan 

untuk meine itapkan program yang akan diilakukan. Program actiion teirse ibut 

pe irlu diiteitapkan meinurut skala priiori itas, yaknii re indah seidang dan tiinggi i 

dan program deingan skala priiori itas teirtiinggi i yang peirlu diidahulukan 

pe ilaksanaannya. 

i. Reicogni itiion of stre ingth and re isource is meimbuat masyarakat meingeirti i 

bahwa meire ika meimiili ikii sumbe ir-sumbe ir yang meimiili ikii ke ikuatan 

ke ikuatan yang dapat diigunakan seibagaii pe imeicahan masalah. 

j. He ilpiing pe ioplei to contiinue i to work on solviing the iiir proble im yakni i bahwa 

pe imbeirdayaan masyarakat harus seicara beirke isi inambungan. 

k. Iincre iasi ing pe ioplei’s abi iliity for se ilf-he ilp bahwa salah satu tujuan 

pe imbeirdayaan masyarakat adalah tumbuhnya keimandiiri ian masyarakat 

dan keimampuan meinolong di iriinya se indiiri i. 

Talha lpa ln altalu la lngkalh pe imbeirda lya laln ma lsya lralka lt se ibalga lii be iri ikut : 

1) Talha lp Pe irsi ia lpaln (E ingalgeime int) 

Pa lda l talhalp i inii di idallalmnya l seikura lng-kura lngnya l alda l dual talhalpa ln yalng 

ha lrus di ikeirja lkaln, ya li itu peinyi ialpa ln peituga ls, da ln peinyi ia lpaln la lpalnga ln. 

Pe inyi ialpa ln pe itugals pa lda l ha ll i inii te ina lgal pe imbeirda lya laln ma lsya lralka lt ya lng 

da lpalt diilalkuka ln oleih communi ity workeir, da ln peinyiia lpa ln lalpalnga ln 

meirupa lka ln pralsya lra lt sukse isnya l sua ltu progra lm peimbeirda lya laln 

malsya lra lka lt yalng pa lda l da lsa lrnya l di iusa lha lkaln di ila lkukaln se ica lra l non-

di ireikti if. 
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2) Talha lp Pe ingka ljiia ln (Alsse issme int) 

Pa lda l peingka ljiia ln yalng diila lkukaln di isi ini i dalpa lt diilalkuka ln seica lral 

i indiivi idua ll meilallui i tokoh-tokoh malsya lralka lt (kaly-pe irson), teita lpii dalpa lt 

jugal me ilallui i ke ilompok-keilompok diida llalm malsya lra lka lt. Pa ldal ta lhalp i ini i 

pe itugals bi isa l se iba lgali i a lgein pe irubalha ln yalng nya ltal be irusa lha l 

meingi ide intiifi ikalsi i malsa llalh (keibutuha ln yalng diira lsa lkaln = feilt neie ids) daln 

sumbe irdalya l ya lng diimi iliiki i kliie in  

3) Talha lp Pe ire incalnala ln Allteirna ltiif Progra lm a ltalu Ke igi ialta ln (De isi igniing) 

Pa lda l talhalp i inii pe itugals se iba lgali i alge in peiruba lhaln (cha lngei alge int) seicalra l 

pa lrtiisi ipa ltiif meincobal se ilallu meili ibaltka ln malsya lralka lt untuk beirfi ikiir 

teinta lng beirba lgali i malsa llalh ya lng meire ikal ha ldalpi i daln ba lga liimalna l calra l 

meinga ltalsi inya l de ingaln upa lyal ya lng nya ltal. 

4) Talha lp Pe imformulalsi ialn Re incalna l Alksi i  

Pa lda l talha lp i ini i pe itugals me imba lntu ma lsi ing-malsi ing ke ilompok 

malsya lra lka lt untuk meimformulalsi ika ln galga lsa ln-galga lsa ln meire ikal da llalm 

be intuk teirtuliis, teirutalma l biila l alda l kali italnya l deinga ln sua ltu peimbualta ln 

proposa ll keipa lda l piiha lk peinya lnda lng dalna l. 

5) Talha lp Pe ilalksa lna laln Progra lm a ltalu Ke igi ialta ln (Iimple ime intalsi i) 

Talha lp peilalksa lna la ln iini i meirupalka ln salla lh sa ltu talha lp yalng palli ing peintiing 

da llalm progra lm peimbe irdalya la ln malsya lra lkalt, ka lreina l se isua ltu ya lng suda lh 

di ireinca lnalka ln deinga ln bali ik alka ln dalpa lt meile inceing diida llalm peila lksa lnala ln 

di i lalpa lngaln bi ilal tiida lk alda l ke irjal sa lmal a lntalra l peitugals, pe imuda l daln 

wa lrga l malsya lralka lt, malupun ke irjal sa lmal a lnta lr wa lrgal se iki italr. 

6) Talha lp E ivallualsi i 

E ivallua lsi i se ibalga li i prose is pe ingalwa lsa ln da lri i wa lrga l daln pe itugals te irha ldalp 

progra lm-progralm peimbeirda lyala ln malsya lra lkalt yalng se ida lng beirja llaln 

se iba liiknya l di ilalkuka ln de ingaln me iliiba ltka ln pe imudal, da ln wa lrga l 

malsya lra lka lt. Deinga ln ke iteirli ibaltaln wa lrga l ma lsya lralka lt palda l talha lp i ini i 

di ihalra lpka ln alka ln teirbeintuk sua ltu siiste im diida llalm komuniitals untuk 

meila llukaln pe ingalwa lsa ln se icalra l i inteirna ll. 
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7) Talha lp Teirmi inalsi i (Di ise ingalge ime int) 

Talha lp i ini i meirupa lkaln ta lha lp “peimutusa ln” a ltalu putus hubunga ln se ica lra l 

formall de ingaln komuni itals sa lsa lra ln. Te irmiina lsi i diida llalm sua ltu progra lm 

pe imbeirda lyala ln malsya lralka lt, tiida lk jalralng ha lnyal diila lkukaln buka ln kalreina l 

malsya lra lka lt sudalh da lpalt di ialngga lp “malndiiri i” teitalpii le ibiih ka lre inal proye ik 

ha lrus di iheinti ikaln ka lreina l suda lh meile ibiihi i ja lngkal wa lktu yalng di iteita lpkaln 

se ibe ilumnyal oleih leimbalga l peimbe irdalya la ln, a ltalu kalre ina l alngga lraln suda lh 

se ileisa li i daln tiida lk alda l peinya lnda lng da lnal ya lng dalpa lt daln malu 

meine iruska ln a ltalu meinjalla lnkaln.36 

Di ikutiip dari i skri ipsi i Muji iono maka peimbeirdayaan meimiiliiki i tahapan-

tahapan seibagaii be iri ikut: 

a. Tahapan Peinyadaran 

Tahapa iini i di ilakukan sosiialiisasi i te irhadap masyarakat agar meire ika 

meinge irtii bahwa keigi iatan peimbeirdayaan i inii pe intiing bagi i peini ingkatan 

kualiitas hiidup me ireika dan diilakukan se icara mandiiri i, Pe irbahan yang 

teirjadii pada suatu bagiian akan meimbawa pe irubahan pula pada bagiian-

bagiian yang laiin (Adi i, 2007:258). 

b. Tahap Peirsi iapan.  

Pada tahapan iini i ada dua tahapan yang harus di ike irjakan, yaiitu: 

pe irtama, peinyi impanan peitugas, yai itu teinaga peimbeirdayaan masyarakat 

yang biisa di ilakukan oleih communiity woke ir, dan keidua peinyiiapan 

lapangan yang pada dasarnya diiusahakan di ilakukan seicara non-diire iktiif. 

c. Tahapan peingkajiian (asse issme int) atau peirkapasiitasan. 

Pada tahapan iini i yaiitu prose is pe ingkajiian dapat diilakukan seicara 

i indiivi idual meilaluii ke ilompok-keilompok dalam masyarakat. Dalam hal iini i 

pe itugas harus beirusaha meingiide intiifi ikasi i masalah keibutuhan yang 

di irasakan (feieil ne ieids) dan juga sumbe ir daya yang diimi iliiki i kliie in. tiiti ik 

awal peirlunya peimbe irdayaan deingan meinumbuhkan keiiingi inan dalam diiri i 

se ise iorang untuk beirubah 

 
36 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial,  (Jakarta: 

Lembaga Penerbit FE-UI, 2002), hal. 182-195.  
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d. Tahapan Peindayaan 

Pada tahapan iini i targt diibe iri ikan daya, keikuasaan dan peiluang 

se isuai i de ingan keicakapan yang ada diipe iroleihnya. Tahapan program 

pe imbeirdayaan masyarakat meirupakan se ibuah si iklus pe irubahan yang 

be irusaha meincapaii ke ihiidupan yang leibi ih baiik.  

e. Tahapan neitworki ing, tahapan iini i meincakup 

1) Me ilakukan peilatiihan dan workshop me imbangun seiti iap kapasiitas 

se itiiap iindi ivi idu masyarakat agar seitiiap meinjalankan keikuasaan 

yang diibe iri ikan 

2) Masyarakat sasaran beirsama-sama meimbuat aturan maiin dalam 

meinjalankan program, beirupa anggaran dasar organiisasi i, si iste im, 

dan prose idurnya. 

3) Me imbangun jariingan deingan pi ihak luar se ipeirti i peimeiri intahan 

daeirah se iteimpat yang meindukung ke ileimbagaan lokal. 

4) Tahapan peilaksanaan dan peindampiingan 

5) Me ilaksanakan keigi iatan yang teilah dii susun dan di ire incanakan 

be irsama masyarakat. 

f. Tahap eivaluasii.  

E ivaluasii seibagaii prose is peingawasan darii warga dan peitugas 

program peimbeirdayaan masyarakat yang se idang beirjalan seibaiiknya 

di ilakukan deingan meiliibatkan warga. Deingan ke iteirliibatan warga teirse ibut 

di iharapkan dalam jangka waktu peindeik bi iasanya meimbeintuk suatu siiste im 

komuniitas untuk peingawasan se icara iinteirnal dan untuk jangka panjang 

dapat meimbangun komuniikasi i masyarakat yang leibi ih meindiiri ikan deingan 

meimanfaatkan sumbeir daya yang ada. 

4. Faktor-faktor Peinge imbangan Masyarakat 

Dalam peirke imbangan suatu masyarakat tiidak ada masyarakat yang tiidak 

be irkeimbang, faktor-faktor yang meini imbulkan peirubahan masyarakat yaiitu kareina 

adanya peirubahan kondiisi i sosi ial yaiitu se ibagaii be iriikut: 
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1) Ge iografiis 

Ge iografiis yang diimaksud yaiitu teimpat tiinggal yang subur yang 

meingandung banyak sumbeir daya alam dan meimpunya sarana prasarana 

yang meimadaii akan meinye ibabkan masyarakat leibi ih beirke imbang dam 

leibi ih maju darii wi ilayah yang meimpunyaii ge iografiis tanah yang tandus dan 

kurangnya sarana prasarana yang diimiiliiki i. 

2) Poli itiik 

Masyarakat yang meimpunyaii keimajuan diibi idang poliiti ik akan 

meimbuat piiliihan-piili ihan baru yang ceirdas dalam ageinda-ageinda 

pe irubahan dan peirbaiikan dalam meinse ijahte irakan masyarakat. 

3) Teiknologi i dan siiste im komuniikasi i 

Masyarakat yang teilah meinggunakan teiknologii dan si iste im iinformasii 

akan leibi ih maju biila diibandi ingkan de ingan masyarakat yang beilum 

meinggunakan teiknologii dan si iste im iinformasii. 

4) Iilmu peinge itahuan 

Masyarakat yang meimpunyaii tiingkat pe indiidi ikan yang leibiih ti inggi i 

akan mampu meimunculkan gagasan-gagasan yang ceimeirlang dalam 

upaya peinge imbangan masyarakat. 

5) Ke imajuan eikonomi i 

Masyarakat yang maju diibi idang eikonomii akan sangat mudah dalam 

meindapatkan keimakmuran, keibahagiiaan, ke ise ijahteiraan sosi ial, dan 

ke ibeirhasi ilan dalam hiidup.37 

Faktor laiin pe inge imbangan masyarakat yaiitu dapat diipe ingaruhii ole ih se ijauh 

mana sumbeir daya alam yang ada dii se iki itar dapat diiolah dan diimanfaatkan. Oleih 

kareina i itu harus diiupayakan seibuah strateigi i untuk meinceigah agar tiidak teirjadii 

ke irusakan dalam poteinsi i sumbeir daya alam teirse ibut. Se ilaiin hal teirse ibut faktor 

laiin yang meimpeingaruhi i adalah faktor budaya, seibagaii salah satu beintuk sumbeir 

budaya maka keibudayaan meirupakan meidi ia yang meimungki inkan peimbangunan 

dapat beirlangsung deingan proseis. Pe inguatan teirhadap budaya lokal akan meinjadii 

 
37 Muhammad Tolhah Hasan. Prospek Islam Menghadapi Tantangan Zaman. (Jakarta: Lantabora Press, 

2005). Hlm.19. 
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sarana untuk meili indungi i hiilangnya budaya masyarakat teirse ibut darii prose is 

akulturasii deingan budaya luar.38 

B. Potensi Lokal 

1. Pe inge irtiian Poteinsi i Lokal 

Poteinsii adalah keikayaan alam, budaya dan SDM pada suatu daeirah. 

Poteinsii alam dii suatu daeirah teirgantung deingan kondiisii geiografiis, beintang alam, 

dan iikliim daeirah teirseibut. Peirbeidaan kondiisii alam teirseibut meinjadiikan suatu 

daeirah meinjadii beirbeida dan meinjadiikan ciirii khas poteinsii local yang diimiiliikii 

seitiiap wiilayah. Maka darii iitu, peingeimbangan dan peimbangunan yang diilakukan 

pada poteinsii lokal yang diimiiliikii suatu daeirah harus meimpeirhatiikan keitiiga kondiisii 

alam teirseibut. 

Pote insi i lokal meimiili ikii artii yai itu seibagaii sumbe ir atau keikuatan yang 

di imiiliiki i ole ih masiing masi ing dae irah untuk dapat diimanfaatkan dalam keigi iatan 

ke igiiatan teirteintu. Pote insi i lokal tiidak te irleipas dari i konse ip masukan li ingkungan 

se ibagaii pe indukung untuk be irlangsungnya prose is pe imbe ilajaran. Deingan 

meimanfaatkan poteinsi i yang di imiili ikii masyarakat, diiharapkan masyarakat tiidak 

meirasa asi ing, se ihiingga motiivasi i untuk meinge imbangkan program peimbeilajaran 

teirus me ini ingkat (Adiitiiawatii, 2016:60). 

Pada i intiinya poteinsi i lokal adalah sumbe ir daya yang ada dalam suatu 

wi ilayah teirteintu. Poteinsi i local dapat beirke imbang darii tradiisi i ke iariifan lokal yang 

di imiiliiki i oleih suatu masyarakat yang beirsahaja seibagaii bagiian darii 

ke ibudayaannya. Meingacu pada peindapatnya Viictoriino, ciiri i-ciiri i umum darii 

poteinsi i lokal adalah: a) ada pada liingkungan suatu masyarakat, b) masyarakat 

meirasa meimi iliiki i, c) beirsatu de ingan alam, d) me imiiliiki i si ifat uniive irsal, e i) beirsi ifat 

praktiis, f) mudah di ipahamii de ingan common se inse i, g) me irupakan wari isan turun 

teimurun.39 

 

 

 
38 Suparjan. Hempri Suyanto. Pengembangan Masyarakat: Dari Pembangunan Sampai Pemberdayaan. 

(Yogyakarta: Aditya Media. 2003). Hlm.30. 
39 Rizqi Choironi. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui Pengolahan Limbah 

Cangkang Kerang. (Semarang: UIN Walisongo:2017).hlm.53. 
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2. Macam-macam Poteinsi i Lokal 

Macam-macam poteinsi i lokal yang ada dii daeirah peisi isi ir yaiitu: keirang, Garam, 

i ikan, tanaman mangrov, rumput laut. Seidangkan untuk daeirah dataran tiinggi i atau 

pe igunungan yaiitu: ceingke ih, kopi i, kareit, te ih. Untuk poteinsi i lokal daeirah dataran 

yaiitu: peirke ibunan, sawah, peiteirnakan, tambak.40 

C. Komunitas 

1. Pe inge irtiian Komuniitas 

Komuni itas beirasal darii kata “komuniitas” meingandung makna seibagaii 

be iriikut; keilompok yang hiidup dan saliing be iriinte iraksii di i suatu daeirah teirteintu 

(masyarakat/paguyuban).41 Dalam bahasa iinggri is beirasal darii kata “communiity” 

dapat diite irjeimahkan keidalam bahasa iindone isi ia yaiitu “masyarakat”. Meinurut 

Soe ikanto (1993) bahwa iisti ilah masyarakat se iriing di igunakan untuk meinye ibut 

ke ilompok manusiia yang masiih hi idup beirsahaja dan hiidup hi ingga beirpe iradaban 

modeirn.42 

Komuni itas (communiity) dapat diiartiikan se ibagaii peinduduk suatu wi ilayah 

yang dapat meinjadii teimpat teirlaksananya keigi iatan keihi idupan keilompok 

manusiia.43 Iisti ilah communi ity dapat diide ifi ini isi ikan seibagaii masyarakat seiteimpat 

yang meinunjuk pada warga seibuah de isa, kota, suku, atau bangsa. Apabiila anggota 

suatu keilompok iitu beisar ataupun keiciil, hiidup be irsama seide imiiki ian rupa 

se ihi inggga meirasakan bahwa keilompok teirse ibut dapat meimeinuhi i keipe intiingan-

ke ipeinti ingan hiidup yang utama, keilompok tadii di ise ibut masyarakat seiteimpat. 

De ingan uraiian dii atas, dapat diikatakan bahwa masyarakat seiteimpat meinunjuk 

pada bagiian masyarakat yang beirteimpat tiinggal dii suatu wi ilayah (dalam artii 

ge iografiis) de ingan batas-batas teirte intu diimana fakta utama yang meinjadii dasar 

adalah iinteiraksi i yang leibi ih be isar di iantara para anggotanya, diibandiingkan de ingan 

pe induduk diiluar batas wiilayahnya.44 Teirdapat beibe irapa deifi ini isi i yang meincoba 

meinje ilaskan teintang peirbe idaan peinge irtiian soci ie ity dan communiity. Akan teitapii 

 
40 https://www.bukupr.com/2012/01/potensi_Daerah.html diakses 19 September 2023 pukul 09.00 
41 Dani K. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (surabaya: Putra Harsa,2002). hlm.278. 
42 Hasim-remiswal. Community Development Berbasis Ekosistem. (jakarta: Diadit Media. 2009). hlm 33. 
43 Syahrial Syarbaini, Rusdiyanta. Dasar-dasar Sosiologi. (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2013). hlm.42. 
44 Soerjono Soekanto. Op. Cit.. Sosiologi Suatu Pengantar.(Jakarta: Rajawali Pers. 2014). hlm.130. 

https://www.bukupr.com/2012/01/potensi_Daerah.html
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pada dasarnya komuniitas iitu me impunyaii dua karakteiriisti ik yai itu adanya 1) iikatan 

ke idaeirahan, dan 2) iikatan eimosi ional diiantara warganya.45 

 

2. Tiipe i-tiipe i Komuni itas 

Dalam sosiiologii, pe ingeirti ian komuniitas se ilalu diigunakan siili ih beirgantii deingan 

ke ilompok, meiski ipun komuniitas i itu seindi irii me irupakan salah satu beintuk keilompok 

dalam masyarakat. Seicara gariis be isar komuniitas meirupakan salah satu tiipe i khusus 

darii suatu syste im sosi ial yang meimi iliiki i karakteiri istiik se ibagaii be iriikut. 

a. Se ijumlah orang yang teirliibat dalam suatu systeim sosi ial kareina meimi iliiki i 

pe irasaan keibeirsamaan, meingakuii re ilasi i sosi ial yang beirbasi is e imosi ional 

di iantara meire ika, se irta meimpunyaii areina ke ipeiduli ian teirgadap se isuatu yang 

sama. 

b. Syste im sosi ial yang reilatiive i ke iciil yang teirbe intuk oleih iikatan peirasaan beirsama 

darii para anggotanya deimii te ircapaiinya suatu ciita-ciita dan harapan jangka 

panjang. 

c. Se ikumpulan orang yang meinjalankan aktiivi itas keihi idupan keibeirsamaan 

meire ika beirdasarkan asas keirja sama seicara sukareila, namun meimi iliiki i tata 

aturan teintang peimbeiri ian ganjaran dan sanksi i teirhadap keibe irsamaan teirse ibut. 

Se ikumpulan orang yang teiri ikat kareina unsur-unsur keisamaan, seipe irtii 

ke isamaan suku bangsa, ras, golongan, peike irjaan, status sosi ial, eikonomi i, geiografiis 

dan teirri itoriial, keilompok umur, dan laiin-laiin yang se ilalu “tampiil beida” dan 

meinjadiikan peirbe idaan teirse ibut se ibagii “peimbatas” antara meire ika deingan 

ke ilompok-keilompok yang sama atau bahkan keilompok yang beirbe ida dalam 

masyarakat diimana kumpulan teirse ibut meinjaliin keihi idupannya seiharii-hari i.46 

3. Be intuk-beintuk Komuniitas 

Komuni itas seiri ing di ise ibut deingan kata paguyuban atau dalam bahasa laiin 

ge ime iiinshaft, paguyuban se iri ing di iartiikan be intuk ke ihi idupan batiin yang murnii, 

 
45 Muhammad Zid, Ahmad Tarmiji Alkhudri. Sosiologi Pedesaan : Teoretisasi dan Perkembangan Kajian 

Pedesaan Indonesia. (Jakarta: Rajawali Pers.2016). hlm 11. 
46 Alo Liliweri. Sosiologi dan Komunikasi Organisani. (Jakarta: Bumi Aksara. 2014). hlm.17-19. 
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alamiiah, dan ke ikal, biiasanya di ijumpaii dalam keiluarga, keike irabatan, rukun 

teitangga, rukun warga dan laiin se ibagaiinya.47 

Ci irii-ci irii ge ime ii inchaft meinurut Tonni ieis dalam Soe irjono yaiitu48 : Hubungan 

yang iinti im, priivat, eikslusi if. Tiipe i geime ii inschaft seindi iri i ada tiiga yaiitu:  

1) Ge ime ii inschaft by blood, hubungannya hubungannya diidasarkan pada 

i ikatan darah atau keiturunan. 

2) Ge ime ii inschaft of placei, hubungannya diidasarkan pada keide ikatan teimpat 

tiinggal atau keisamaan lokasii Ke ise ini ian Tradiisi ional 

3) Ge ime ii inchaft of miind, hubungannya diidasarkan pada keisamaan iide iologii 

meiski ipun tiidak meimi iliiki i iikatan darah maupun teimpat tiinggal yang 

be irdeikatan. 

Me inurut Mac Iive ir dalam Mansyur, keibe iradaan communal codei ( 

ke ibeiragam aturan dalam keilompok) meingakiibatkan komuniitas teirbagi i meinjadii dua, 

yaiitu49 : 

1) Pri imary group, hubungan antar anggota komuni itas leibi ih i intiim dalam 

jumlah anggota teirbatas dan beirlangsung dalam jangka waktu reilatiif 

lama seiprti i: keiluarga, suamii-i istrii, pe irteimanan, guru-muriid, dan laiiln-

laiin. 

2) Se icondary group, hubungan antar anggota tiidak iinti im dalam jumlah 

anggota yang banyak dan dalam jangka waktu yang re ilatiif si ingkat. 

Se ipe irtii contoh: peirkumpulan profeisi i, atasan-bawahan, peirkumpulan 

miinat/hobii, dan laiin-laiin. 

4. Komuni itas Keise ini ian 

Ke ise ini ian adalah suatu  ungkapan jiiwa meilaluii meidiia se inii rupa ( gambar, 

lukiis, patung, dll.), suara (musiik: nyanyiian, iinstrume intal), geirak ( tarii, teiateir), dan 

bahasa (sastra, ceiri iteira). Dari i si isi i be intuknya, suatu peirtunjukan keise ini ian tiidak 

hanya biisa me inyangkut satu meidi ia ke ise ini ian, meilaiinkan juga biisa me inyangkut 

 
47 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1983), hlm 128-129 
48 Soerjono Soekanto. 1983. hlm 130-131 
49 Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Desa dan Kota, (Surabaya: Usaha Nasional, 1987), hlm 80-81 
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be irbagaii meidiia se ikaliigus. Ke ise iniian dalam suatu liingkup budaya dan beirbeida 

di iantara satu deingan yang laiinnya.50 

Dari i pe ingeirti ian teirse ibut maka komuniitas ke ise iniian adalah suatu keilompok 

yang sama-sama meimpunyaii keiteirtariikan diibi idang seini i, baiik se inii musi ik, tarii, 

lukiis, dan laiinnya. Komuni itas keise ini ian iini i dapat diigunakan se ibagaii wadah untuk 

meinyalurkan bakat dan keimampuan diibiidang se inii. 

Be ibeirapa jeiniis ke ise ini ian adalah seibagaii be iri ikut: 

a. Se ini i Tarii yaiitu, suatu cabang seinii yang dapat meingasi ilkan karya seini i 

de ingan meidiia yang biisa di itangkap mata. Tarii tradiisi ional meirupakan 

tariian yang meimadukan geirak tubuh yang meimiiliiki i artii teirteintu. 

Contoh, tarii keicak, tarii se imbah, tarii saman, tarii meirak, dan laiin-laiin. 

b. Se ini i musiik adalah suatu karya seinii yang dapat diitangkap oleih i indra 

pe indeingar. Se ini i musi ik dapat di i tuangkan dalam meidi ia suara. Alat musiik 

tradiisi ional antara laiin yaiitu: se iruli ing, angklung, se irunaii, game ilan, dan 

laiinnya. 

c. Se ini i Rupa yaiitu suatu cabang seini i yang meinghasi ikan karya deingan 

meidi ia yang dapat diiliihat oleih mata, dan bi isa diirasakan deingan seintuhan. 

Se ini i rupa juga bi isa di iwujudkan meilaluii me idiia, bahan, cat, gariis, dan 

be intuk. Seioe irtii contoh: patung, topeing, luki isan, dan laiin se ibagaiinya. 

d. Se ini i Teiateir adalah karya seini i yang dapat di iungkapkan meilaluii ge irakan, 

kata, suara maupun rupa. Teiateir tradiisi ional juga biisa di iartiikan seibagai i 

salah satu beintuk peirtunjukan keise ini ian yang peise irtanya adalah 

masyarakat darii suatu teimpat teirte intu atau komuniitas teirteintu. Hal 

teirse ibut di ikareinakan teiateir tradiisi ional tiidak teirle ipas darii adat i istiiadat 

yang ada dalam masyarakat teirse ibut. Contohnya, ludruk, leinong, 

ke itoprak, wayang kuliit atau wayang wong dan laiin se ibagaiinnya. 

e. Se ini i Sastra, yaiitu se ibuah karya sastra yang be irbe intuk tuliisan dan ce iriita 

de ingan artiisti ik dan ke ibudayaannya yang meiwaki ilii ke ii indahan bahasa 

yang meimiiliiki i tujuan untuk meinyampaiikan peisan teirteintu. Seini i sastra 

 
50 Muslam, Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Kesenian Tradisional pada Jama’ah tahlil di 

Kelurahan Tambak Aji Kota Semarang, (Semarang: LP2M, 2013), hlm 23 
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tradiisi ional diituangkan dalam kata-kata atau bahasa yang diise irtaii oleih 

tradiisi i masyarakat tradiisi ional dan masi ih teitap diileistari ikan tanpa 

meingubah i isi i. Se ini i sastra tradiisi ional antara laiin adalah: saga, mythein, 

leige inde i, suluk, teimbang, dan laiin se ibagaiinya.51 

 
51 Republik Indonesia, Kabinet Reformasi Pembangunan Memori masa Bhakti, (Departemen Penerangan RI: 

1999), hlm 141 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Gambaran umum Desa Cingkrong 

1. Leitak geiografiis 

 

Gambar 1 

Peita De isa Ci ingkrong 

Sumbe ir: Dokume intasi i Peine iliitiian 13 Apri il 2022 

Se icara geiografiis De isa Ci ingkrong te irleitak diise ibe ilah barat pusat 

pe imeiri intahan Kabupatein Grobogan. Le ibiih te ipatnya beirjarak seiki itar 7 kiilomeite ir 

darii alun-alun Grobogan, dan dapat diiteimpuh se iki itar 15 meini it peirjalanan deingan 

meinggunakan mobiil. De ingan luas wi ilayah 600 Ha De isa Ci ingkrong me imiili ikii 56 

RT dan 8 RW untuk meimbantu meingatur pe imeiri intahan Deisa Ci ingkrong.  

Batas wiilayah Deisa Ci ingkrong adalah seibagaii be iriikut: 

a. Se ibe ilah Utara   : De isa Pulureijo dan De isa putat 

b. Se ibe ilah Tiimur  : De isa Nge imbak dan Keilurahan Kuriipan 

c. Se ibe ilah Seilatan  : De isa Candiisari i 

d. Se ibe ilah Barat   : Ke icamatan Peinawangan 
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Kondi isi i Ge iografiis 

a. Ke itiinggi ian tanah darii peirmukaan laut : 50 meite ir 

b. Topografii (dataran reindah, tiinggi i, pantaii) : dataran reindah 

Orbi itasii (jarak darii pusat pe imeiri intahan) 

a. Jarak darii pusat Pe imeiriintahan Keicamatan   : 6,5 km 

b. Jarak darii pusat Pe imeiriintahan Kota    : 6,5 km 

c. Jarak darii pusat Kota / iibu Kota  Kabupatein   : 6,5 km 

d. Jarak darii pusat Pe imeiriintahan Proviinsi i   : 6,3 km 

2. Latar Beilakang Kondiisi i Masyarakat Deisa Ci ingkrong 

Masyarakat Deisa Ciingkrong me irupakan masyarakat yang majmuk, 

de ingan jumlah peinduduk meinurut je iniis ke ilamiin pada tahun 2021 beirjumlah 6.822 

yaiitu lakii-lakii be irjumlah 3.412 jiiwa dan pe ireimpuan 3.410 jiiwa. Se idangkan 

jumlah peinduduk beirdasarkan jumlah Ke ipala Keiluarga (KK) yaiitu se ibanyak 

2.422 KK. Be iri ikut iini i adalah tabeil data monografii jumlah peinduduk: 
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Tabeil 1 

Jumlah Peinduduk Be irdasarkan Usi ia 

No Usi ia Lakii-Lakii Pe ire impuan 

1 0 – 3 324 312 

2 4 – 6 328 321 

3 7 – 12 498 511 

4 13 – 15 334 327 

5 16 106 109 

6 17 – 18 236 218 

7 19 – 65 1.486 1.492 

8 65 ke iatas 101 120 

 Jumlah 3.412 3.410 

Sumbe ir: Data Monografii De isa Ci ingkrong Tahun 2021 

Dari i data jumlah peinduduk De isa Ci ingkrong be irdasarkan usiia teirse ibut di iatas, 

dapat diisi impulkan bahwa usiia baliita sampaii anak-anak seibanyak 2.294 orang. 

Se idangkan usiia reimaja 1.330 orang, dan juga usiia deiwasa sampaii lanjut usiia 

se ibanyak 3.199 orang. Ji ika di iliihat dari i jumlah peinduduk be irdasarkan usi ia 

teirse ibut, maka masyarakat yang iikut be irpeiran dalam partiisi ipasi i masyarakat 

adalah mulaii darii usi ia 19 – 45 tahun. 

a. Kondi isi i pe indiidi ikan 

Kondi isi i pe indiidi ikan di i De isa Ciingkrong dapat diibi ilang cukup 

re indah, akan teitapii se ibagiian warga De isa Ci ingkrong rata-rata ada juga 

yang peirnah meingeinyam peindi idiikan dii Pe irguruan Tiinggi i atau Uniive irsi itas 

dan juga meinyandang geilar sarjana. Hal teirse ibut kare ina dii Kabupate in 

Grobogan ada e impat Peirguruan Ti inggii, dan di iantara eimpat Peirguruan 
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Tiinggi i teirse ibut teilah diidi iri ikan seijak leibi ih darii seipuluh tahun dan teilah 

meinge iluarkan beibe irapa alumnii. 

Ke imungkiinan be isar masyarakat Deisa Ci ingkrong beirse imangat 

untuk seikolah kareina faktor keisadaran masyarakat akan peintiingnya 

manfaat peindi idiikan bagii anak-anak meire ika deingan harapan agar keilak 

ke ihiidupan anak-anak meireika jauh leibiih baiik. Se ilaiin faktor teirse ibut, faktor 

se imakiin banyaknya keiteirse idiiaan sarana peindiidi ikan diitiingkat SLTP 

ataupun SLTA yang hampeir meirata di ise itiiap keicamatan. Teirutama 

leimbaga-leimbaga peindi idiikan yang diibangun oleih pi ihak swasta ataupun 

swakarsa masyarakat seiteimpat yang biiasanya diinaungi i se ibuah yayasan, 

badan wakaf atau pondok peisantrein yang jumlahnya lumayan banyak.52 

Be iriikut i inii adalah data jumlah peinduduk be irdasarkan tiingkat peindi idiikan : 

Tabeil 2 

Jumlah Peinduduk Be irdasarkan Tiingkat Pe indi idiikan 

No Pe indi idiikan Lakii-Lakii Pe ire impuan 

1 Taman Kanak-kanak 498 511 

2 SD / Se ide irajat 1.480 1.501 

3 SMP 443 498 

4 SMA / SMU 161 170 

5 Akade imii / D1 - D3 110 112 

6 Sarjana 65 65 

7 Pascasarjana / Strata 2 3 3 

Jumlah 2.760 2.860 

Sumbe ir: Data Monografii De isa Ci ingkrong Tahun 2021 

 
52 Syamsul Hadi, Thubany, Keterlibatan Warga Dalam Pembangunan Desa, (Tuban: Bina Swaragiri, 2004), 

hlm:48. 
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Data keipe indudukan meinurut pe indi idi ikan umum teirse ibut 

meinunjukkan bahwa rata-rata peinduduk tamat meine impuh peindi idi ikan 

pada jeinjang Seikolah Dasar deingan jumlah 2.981 orang. Keimudi ian 

pe induduk yang tamat SMP be irjumlah 941 orang, SMA / SMU be irjumlah 

331 orang, dan se ite irusnya. Be irdasarkan data monografii te irse ibut kondi isi i 

pe indiidi ikan masyarakat Deisa Ci ingkrong teirgolong masi ih reindah namun 

ke isadaran akan peintiingnya peindi idi ikan sudah diimi iliiki i oleih masyarakat. 

b. Kondi isi i Agama 

Kondi isi i ke iagamaan dii De isa Ci ingkrong te irgolong baiik, meiski ipun 

jauh darii pondok pe isantrein. Mayoriitas masyarakat Deisa Ci ingkrong 

be iragama Iislam dan beirmadzhab ahlussunnah wal jama’ah. Masyarakat 

De isa Ci ingkrong dapat diikatakan taat be iragama, namun seimua iitu 

teirgantung pada masiing-masiing i indi ivi idu i itu se indiiri i, ada yang 

meinjalankan iibadah de ingan baiik dan ada juga yang kurang baiik. Be iriikut 

i inii adalah tabeil jumlah peinduduk beirdasarkan agama atau keipe ircayaan 

yang meire ika anut: 

Tabeil 3 

Jumlah Peinduduk Be irdasarkan Agama 

No Agama Lakii-Lakii Pe ire impuan 

1 Iislam 3.398 3.397 

2 Kri iste in Proteistan 16 11 

3 Katoliik - - 

4 Hi indu  - 

5 Budha - - 

Jumlah 3.414 3.408 

Sumbe ir: Data Monografii De isa Ci ingkrong Tahun 2021 
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Se isuai i deingan te ibeil teirse ibut di iatas dapat diisi impulkan bahwa 

mayoriitas masyarakat Deisa Ci ingkrong be iragama Iislam, meiski ipun ada 

be ibeirapa yang beiragama Kriiste in. 

c. Struktur Pe imeiri intahan Deisa Ciingkrong 

 

Gambar 2 

Struktur peime iriintahan Deisa Ci ingkrong 

Sumbe ir: Dokume intasi i Peine iliitiian 13 Apri il 2022 

Struktur pe imeiriintahan De isa Ciingkrong teirdi iri i darii Ke ipala Deisa 

dan peirangkat deisa. Se isuai i deingan pe irundang-undangan yang meingatur 

teintang Deisa yaiitu UU Nomor 6 Tahun 2014 teintang Deisa, deisa adalah 

ke isatuan masyarakat hokum yang meimiiliiki i batas wi ilayah yang beirwe inang 

untuk meingatur dan meingurus urusan peime iriintahan, keipe intiingan 

masyarakat seiteimpat beirdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan 

hak tradiisi ional yang diiakuii dan di ihormatii dalam systeim pe imeiriintahan 

NKRIi.53 

 

 

 

 
53 Issha Harruma. 2022. “Struktur Pemerintahan Desa”. 

https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/nasional/read/2022/06/05/00570091/struktur-

pemerintahan-desa diiakseis 03 Agustus 2023 pukul: 11.40 

https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/nasional/read/2022/06/05/00570091/struktur-pemerintahan-desa
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/nasional/read/2022/06/05/00570091/struktur-pemerintahan-desa
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3. Profi il Taleint Home i Ciingkrong (THC) De isa Ciingkrong 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) diibe intuk oleih pe ingge irak dan peimuda-

pe imuda seikiitar yaiitu para peimuda Deisa Ci ingkrong, yang meimpunyaii keire isahan 

yang sama teirhadap poteinsi i-pote insi i yang di imiiliiki i masyarakat Ciingkrong 

khususnya para kaula muda teirutama di ibiidang keise ini ian yang tiidak meimiili ikii 

wadah. Hal teirse ibut me imbuat para peimuda teirge irak hatii untuk meimbuatkan 

wadah bagii pote insi i-poteinsi i te irse ibut. Teirbe intuklah suatu wadah yang meirupakan 

salah satu organiisasi i peimbe irdayaan masyarakat Deisa Ci ingkrong yang diibeintuk 

pada tahun 2018, dan organiisasi i teirse ibut diinamakan Taleint Homei Ciingkrong 

(THC). 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) me irupakan se ibuah organiisasi i yang 

di idiiri ikan oleih para peimuda Deisa Ciingkrong, yang reisah deingan poteinsi i SDM 

De isa Ci ingkrong yang beilum ada wadahnya seihi ingga teirgeirak meindi iriikan 

organiisasi i i ini i untuk upaya peimbeirdayaan masyrakat meilaluii poteinsi i yang 

masyarakat miiliiki i. Taleint Home i Ci ingkrong (THC) me irupakan se ibuah organiisasi i 

yang fokus pada peimbeirdayaan masyarakat yang diilakukan Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) meilaluii program-program yang teilah diibuat oleih Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC). 

Se ijarah awal beirdiiri inya Taleint Homei Ci ingkrong (THC) De isa Ciingkrong 

i inii yai itu pada tahun 2018, yang diilatar beilakangii ke ireisahan pe imuda-peimuda Deisa 

Ci ingkrong meingeinai i poteinsi i warga Deisa Ci ingkrong teirutama diibi idang seini i yang 

be ilum meimiiliiki i wadah. Atas dasar ke ireisahan i inii para pe inggeirak dan pe imuda-

pe imuda dii De isa Ci ingkrong me imbe intuk organi isasi i Taleint Home i Ci ingkrong 

(THC). Organiisasi i i ini i diidi iri ikan atas dasar teikad dan komiitmein peingge irak yaiitu 

Iibu Liis dan Taufiik seikaliigus se ibagaii Pe imbiina dan keitua organiisasi i Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) dan juga para peimuda Deisa Ci ingkrong, se ikaliigus upaya 

pe imbeirdayaan masyarakat yang diilakukan oleih organiisasi i Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) se ibagaii keisadaran dan juga meingabdii pada masyarakat. 
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Gambar 3 

Logo Taleint Home i Ciingkrong 

4. Tujuan, Makna logo 

Suatu organiisasi i teirmasuk Taleint Homei Ciingkrong (THC) iini i teintunya 

meimi iliiki i tujuan yang jeilas. Tujuan darii organi isasi i iini i adalah meinyatukan 

ke ianeikaragaman seini i dalam satu wadah. Makna logo Taleint Home i Ci ingkrong 

(THC) adalah seibagaii be iri ikut: 

a) Gambar beibe irapa biidang keise ini ian meilambangkan keiane ika ragaman seini i yang 

ada dii De isa Ci ingkrong. 

b) Gambar rumah meilambangkan seibuah wadah atau teimpat untuk beirkumpul 

bagii anggota Taleint Homei Ci ingkrong (THC). 

c) Tuliisan Taleint Homei Ci ingkrong (THC) meirupakan nama organiisasi i sosi ial 

yang beirge irak diibi idang seini i. 

Se ibuah leimbaga atau organiisasi i dapat beirjalan deingan baiik ji ika 

meimpunyaii tujuan yang je ilas, adapun tujuan Taleint Home i Ci ingkrong (THC) 

adalah seibagaii be iri ikut: 

a) Me ini ingkatkan keimampuan masyarakat utamanya diibi idang se inii. 

b) Me imotiivasi i para peilaku se inii utamanya anggota Taleint Home i Ciingkrong 

(THC) agar teirus beirkarya diibi idang keise ini ian. 

c) Me ini ingkatkan daya tariik wi isata Dei Balei Ci ingkrong meilaluii peirtunjukan seini i. 
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d) Me imajukan Deisa Ciingkrong. 

5. Struktur peingurus 

Pada suatu organiisasi i struktur peingurus me irupakan seibuah eile imein pe intiing 

yang di ijadiikan se ibagaii patokan dalam meinge ilola seibuah organi isasi i / le imbaga, 

meinge inaii bagaiimana peike irjaan diibagii se isuai i de ingan tugas dan keibutuhan. 

Struktur pe ingurus juga se ibagaii pusat koordi inasii se igala hal yang beirkai itan deingan 

ke igiiatan Taleint Homei Ci ingkrong (THC). De ingan adanya peingurus maka tugas 

masiing-masi ing pe ingurus dapat diiarahkan me inyeisuai ikan keibutuhan masyarakat. 

Be iriikut i inii struktur pe ingurus Taleint Home i Ciingkrong (THC): 

Pe imbiina   : iibu Li is 

Ke itua     : Taufiik 

Se ikre itariis    : Ofi iniia 

Be indahara    : iibu Li is 

Kordi inator Band   : Suliis 

Kordi inator Hadroh   : Ari ip 

Kordi inator Siilat   : Munadii 

Kordi inator Tarii   : Riiri is 

Kordi inator Barongan   : Munadii 

 

Se ipe irtii diike itahuii bahwa Taleint Homei Ci ingkrong (THC) diibe intuk oleih 

pe imuda-peimuda Deisa Ci ingkrong yang me impunyaii keire isahan yang sama 

teirhadap beilum adanya wadah bagii pe ilaku se ini i di i De isa Ci ingkrong. Organi isasi i i inii 

meili ibatkan peimuda-peimuda dan masyarakat Deisa Ci ingkrong untuk pe iduli i dan 

aktiif teirhadap poteinsi i yang diimiili ikii masyarakat untuk diikeilola dan diibeirdayakan 

meilaluii Taleint Home i Ci ingkrong (THC). De ingan adanya peingurus Taleint Home i 

Ci ingkrong (THC) iini i dapat meimaksi imalkan keigi iatan-keigiiatan dalam proseis 

pe ingeilolaan leimbaga dan peimbe irdayaan masyarakat. 
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B. Tahapan Pengembangan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Oleh Talent Home 

Cingkrong di Desa Cingkrong 

Organi isasi i Taleint Homei Ci ingkrong (THC) meimiili ikii be irbagaii keigi iatan, keigi iatan-

ke igiiatan organiisasi i i inii di ilakukan beirsama-sama deingan pe ingurus dan warga masyarakat. 

Dalam upaya peimbeirdayaan masyarakat Taleint Homei Ci ingkrong (THC) darii peingurus, 

pe imuda, peinggeirak dan masyarakat beirupaya beirsama-sama dalam meimbeirdayakan 

masyarakat yaiitu meiniingkatkan keimampuan dasar yang meire ika miiliiki i utamanya 

di ibiidang ke ise iniian. 

Se iteilah meilakukan obseirvasii dan wawancara deingan peingurus Taleint Home i 

Ci ingkrong (THC), bahwa tahapan-tahapan peinge imbangan masyarakat beirbasiis poteinsi i 

lokal oleih Taleint Homei Ci ingkrong (THC) adalah seibagaii be iri ikut: 

1. Tahapan peinyadaran 

Pada tahap iinii pe ingurus Taleint Home i Ci ingkrong (THC) meilakukan sosi ialiisasi i 

ke ipada masyarakat yang meimpunyaii bakat se inii bahwa ke igi iatan peimbeirdayaan iinii 

pe intiing se ikalii untuk meini ingkatkan kualiitas bakat meire ika. Tahapan iinii be irmaksud 

meinyadarkan masyarakat teintang pe inti ingnya peimbe irdayaan utamanya biidang 

ke ise iniian untuk le ibiih be irke imbang dan be iriinovasi i de ingan be irlatiih se icara konsi iste in 

meilaluii wadah Taleint Homei Ci ingkrong (THC) i inii. 

Awalmulanya peingurus me inghubungii kordi inator biidang masi ing-masiing untuk 

be irsama-sama meimbeirdayakan masyarakat seisuaii de ingan biidang masiing-masiing 

di ibawah naungan organiisasi i Taleint Homei Ci ingkrong (THC) agar meimpeirmudah 

dalam proseis pe imbe irdayaan masyarakat. Ke igi iatan iini i diilakukan meimpunyaii tujuan, 

manfaat dan maksud untuk se imua masyarakat agar beirpartiisi ipasi i dalam 

pe imbeirdayaan sumbeirdaya manusiia utamanya diibiidang ke ise iniian. Se ilaiin iitu 

meimbe iriikan pe imahaman keipada masyarakat akan manfaat deingan adanya 

pe imbeirdayaan biidang keise ini ian, peiran masyarakat dalam peimbangunan sumbeirdaya 

masyarakat yang leibi ih maju. 
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Tahapan peinyadaran iini i dapat meimbe intuk keisadaran dan keipe iduliian masyarakat 

teirhadap kapasiitas yang di imiili ikii untuk ke imajuan wi isata dan deisa di ikancah lokal 

ataupun nasiional. 

Me inurut Mas Taufiik se ilaku keitua Taleint Home i Ciingkrong (THC) me ingatakan: 

“awalnya para peilaku seini i diide isa iini i beilum meimpunyaii wadah, 

se iteilah saya beirdi iskusi i deingan peimeiri intah deisa dan kordiinator 

bi idang keise ini ian masiing-masi ing akhi irnya kamii meimbuat 

organiisasi i Taleint Homei Ci ingkrong (THC) i ini i, de ingan adanya 

organiisasi i i inii saya beirharap keisadaran masyarakat akan adanya 

poteinsi i yang me ire ika miili ikii utamanya di ibiidang ke ise ini ian dapat 

teirsalurkan meilaluii wadah i inii.” 

Pe indapat Iibu Liis se ilaku Pe imbiina Taleint Home i Ciingkrong (THC): 

“se iteilah meiliihat beibe irapa poteinsi i masyarakat dbiidang ke ise iniian 

ki ita meilakukan peirundi ingan deingan beibe irapa orang bagaiimana 

kalau poteinsi i i inii ki ita buatkan wadah agar masyarakat dapat 

be irpartiisi ipasii se icara langsung dalam meinge imbangkan poteinsi i 

yang meire ika miiliiki i agar leibi ih beiri inovasi i dan leibi ih beirke imbang.” 

2. Tahap peingkapasiitasan keimampuan 

Tahapan peingkapasiitasan keimamampuan meirupakan tahapan diimana masyarakat 

di ibeirdayakan yang teirdi irii dari i pe ingkapasiitasan manusiia, organiisasi i, dan syste im. Pada 

tahap iini i anggota Taleint Homei Ciingkrong (THC) diibeiri ikan peilatiihan keimampuan 

se isuai i deingan biidangnya. Pada tahap iini i para anggota akan diili ihat keimampuannya 

dan di iukur keimampuannya dalam meinjalankan program peilatiihan agar beirjalan 

de ingan baiik dan beinar. Peilatiihan yang diilaksanakan meili iputii beirbagaii bi idang yaiitu:  

a. Bi idang band, meingasah keimampuan beirmaiin se isuaii de ingan keimampuan yang 

di imiiliiki i di ibiidang band. 

b. Bi idang hadroh, meimbe iriikan peimahaman meindalam teintang seini i hadroh. 

c. Bi idang tarii, meilatiih ke imampuan dalam bi idang seini i tarii agar dapat beiri inovasii 

untuk leibi ih maju. 

d. Bi idang si ilat, meilatiih ke imampuan beila di irii dan aspe ik ke ii indahan dalam seinii 

be ila diirii si ilat. 

e. Bi idang barongan, meiniingkatkan keimampuan meindalam teintang teihniik dalam 

se ini i barongan. 
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Pe ilatiihan iini i di ilaksanakan beirtujuan untuk me ilatiih ke imampuan dasar yang 

di imiiliiki i oleih para partiisi ipasii pe imbeirdayaan agar leibiih be irtambah iilmu 

pe ingeitahuan yang meire ika miiliiki i. 

Pe indapat keitua organiisasi i mas Taufiik deingan adanya peilatiihan: 

“Pe ilatiihan i inii be irguna untuk meinambah ski il keimampuan yang 

di imiiliiki i ole ih warga agar leibiih be irke imbang. Kordi inator biidang bi isa 

leibi ih me impeirhatiikan i indiivi idu masi ing-masi ing anggota agar biisa 

be ikeirja seicara teiam work agar dapat teircapaii apa yang meinjadii 

tujuan awal yaiitu meini ingkatkan kualiitas ski il yang diimiili ikii untuk 

pe irkeimbangan deisa wi isata dan meimajukan deisa se irta meinariik 

pe ingunjung agar datiing ke i De isa Ci ingkrong de ingan peinampiilan 

ke itrampiilan se inii yang di imiiliiki i.” 

“Pada harii sabtu malam miinggu bi iasanya ki ita peintas band di i De i 

Balei, miinggu pagii biiasanya tarii-tariian dan barongan, untuk hadroh 

bi iasanya hanya saat peirayaan harii be isar i islam dan bulan mauliid.” 

3. Tahapan peini ingkatan keimampuan iinteileiktual 

Pada tahap iini i masyarakat meimpunyaii be ibeirapa peini ingkatan dalam keitrampiilan 

dan keimandiiriian yang diilakukan seiteilah eivaluasii. Pada program iini i masyarakat dapat 

meingambiil manfaat darii be ibe irapa aspeik yaiitu: 

a. Aspe ik sosi ial 

De ingan adanya organiisasi i Taleint Homei Ci ingkrong (THC) i ini i masyarakat 

leibi ih teirbe intuk seicara keilompok keirja. De ingan teirbe intuknya keilompok keirja 

i inii maka akan meiniingkatkan hubungan ke irjasama antar iindi ivi idu. 

Komuni ikasii-komuni ikasii yang di ilakukan dapat meinjadiikan ke ilompok iini i 

hi idup dan me imajukan wi isata seirta meinjadiikan hubungan organiisasi i yang 

harmoniis. 

b. Aspe ik e ikonomii 

Se icara aspeik e ikonomii masyarakat anggota meindapatkan peinghasi ilan 

tambahan. Deingan adanya peiniingkatan eikonomii i ini i meinjadiikan keise ijahteiraan 

anggota dan juga dapat meimajukan deisa. 

c. Aspe ik kultural 

Se icara tiidak langsung deingan adanya Tale int Homei Ci ingkrong (THC) iini i 

meile istariikan budaya-budaya yang ada agar tiidak punah. Peimbe irdayaan dan 
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juga meile istariikan budaya seilaiin meileistari ikan keibudayaan dan seinii-se ini i yang 

ada tujuan laiinnya yaiitu meini ingkatkan ski il ke iteirampiilan dan keimandiiran 

masyarakat anggota. Keibudayaan dan seini i yang sudah ada meimpunyaii se ijarah 

se isuai i deingan daeirah masiing-masiing yang peinti ing untuk diipe ilajarii leibi ih 

meindalam. 

4. Tahapan Peindayaan 

Pada tahap iini i masyarakat diibe iriikan ke ibeibasan untuk me ilaksanakan proseis 

pe ilatiihan yang diilakukan oleih Talein Homei Ci ingkrong. Tahapan peindayaan iini i juga 

bi isa diise ibut tahapan diimana partiisi ipasii masyarakat dapat meimbeiri ikan daya, peiluang, 

dan keikuasaan deingan keimampuan yang teilah diipeirole ih. Masyarakat beibas 

meilakukan keigi iatan yang beirdampak untuk ke imajuan masyarakat dalam keimandiiri ian 

meire ika. Se ipeirtii yang di ikatakan mas Taufiik: 

“Pada awal teirbe intuknya Taleint Homei Ci ingkrong (THC), anggota tiidak 

se ibanyak se ikarang iini i, pada saat iitu se iteilah Taleint Home i Ci ingkrong 

(THC) teirbeintuk, saya beirkordiinasi i de ingan teimein-te imein kordiinator 

bi idang masiing-masi ing untuk meinyariing poteinsi i yang diimiili ikii masyarakat 

se isuai i deingan bi idang yang diimi inatii.” 

“Se iteilah anggota teirkumpul mas, kiita meilaksanakan proseis pe ilatiihan 

se isuai i biidang yang di imiinatii masyarakat mas. Jadii meire ika dalam 

be irpartiisi ipasii tanpa ada unsur paksaan, dan meire ika meilakukannya deingan 

sungguh-sungguh. Si iapapun bi isa me ilakukan ke igiiatan diiluar peilatiihan 

yang peinti ing beirtujuan baiik.”54 

Dari i wawancara diiatas dapat diike itahuii bahwa pe ingeimbangan masyarakat beirbasi is 

poteinsi i lokal peirlu diilakukan untuk keimajuan poteinsi i yang diimiili ikii dan peinge itahuan 

pe ingeilolaan seisuaii de ingan biidangnya. 

Tahapan peimbe iriian daya dalam peinge imbangan poteinsi i lokal untuk ke imajuan 

De isa, organiisasi i dan wi isata yang ada de ingan meimbeiri ikan keise impatan keipada 

masyarakat untuk meilakukan peinyampaiian aspiirasi i dan peirmasalahan yang meire ika 

hadapii. Masyarakat yang beirkeise impatan untuk beirbagii pe irmasalahan yang meireika 

hadapii keipada tiim, seilanjutnya tiim meilakukan analiisi is dan meirumuskan peinye ileisai ian 

masalah deingan masyarakat. 

 

 

 
54 Taufik, wawancara, pada tanggal 8 agustus 2023 
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5. Tahapan Neitworki ing 

Ke itua Taleint Homei Ci ingkrong (THC) punya reilasi i deingan ke itua Taleinta yaiitu 

organiisasi i se irupa de ingan Taleint Homei Ci ingkrong (THC) yang me imbantu 

pe ingeimbangan masyarakat. Taleinta meirupakan seibuah organiisasi i yang meimbe iriikan 

wadah bagii ge ine irasi i muda di i Kabupatein Grobogan untuk me inge ikspre isi ikan bakat 

yang diipunyai i. 

Tahapan neitworkiing me irupakan keigi iatan pe inge imbangan masyarakat beirbasi is 

poteinsi i lokal yang meimbuka iinformasi i atau jariingan meilaluii se ibuah peilatiihan. 

Pe irnyataan mas Taufiik: 

“Anggota kiita untuk masalah keimampuan sudah lumyan biisa. Akan te itapii 

untuk leibiih me inguatkan keimampuan meire ika kiita meinggandeing organiisasi i 

Taleinta. Seibe ilumnya kan meimang para anggota beilum teirbi iasa deingan 

hal-hal baru. Dan anggota kiita iitu aslii peinduduk Ci ingkrong.”55 

Se ilaiin pe ingeimbangan meilaluii peilatiihan yang di ilaksanakan oleih Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) deingan meinggandeing atau beike irjasama deingan piihak ahlii seipe irtii 

yang di ijeilaskan seibe ilumnya, teirdapat pe ingeimbangan diiri i yang ada diiareia wi isata. 

Pe inge imbangan iinii yai itu se ipeirti i latiihan re ise ip masakan yang teirdapat dii dapur are ia 

wi isata. Peirnyataan Iibu Liis: 

“Paliing i itu iibu-i ibu yang deikat deingan Balaii De isa pas punya waktu luang 

meire ika maiin ke i dapur diiare ia wi isata. Biiasanya meireika me iliihat para tukang 

masak dii dapur untuk meiliihat hiidangan yang se idang diibuat.” 

“Kalau harii se ini in tiike it masuk kei De i Balei gratiis bi iasanya diimanfaatkan 

warga se ikiitar untuk beirkunjung kei De i Bale i dan kadang meilakukan latiihan 

tarii, band, hadroh, barongan, dan meiliihat-liihat keii indahan wiisata De i 

Balei.”56 

6. Tahapan eivaluasii 

Tahap eivaluasii me irupakan tahapan teirakhi ir yaiitu beirupa moniitoriing dan eivaluasii 

yang beirguna untuk meinge itahuii pe irkeimbangan program atau peilatiihan. Pada tahap 

i inii pe iran anggota juga diise irtakan baiik be irupa usulan ataupun aspiirasii pada saat 

e ivaluasii. Masyarakat anggota juga turut se irta meingawasi i peirjalanan peilatiihan dan 

apabiila ada masukan, aspiirasii, maupun usulan dapat diisampaiikan keipada peingurus 

 
55 Taufik, wawancara, pada tanggal 8 agustus 2023 
56 Ibu Lis, wawancara, pada tanggal 8 agustus 2023 
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untuk diijadiikan bahan peirtiimbangan bagii ke imajuan organiisasi i Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC). 

Pe irnyataan keitua Taleint Homei Ci ingkrong (THC) mas Taufiik: 

“se iluruh anggota iikut meingawasi i dan meingamatii mas, iinii program 

miili ik kiita seiluruh anggota Taleint Home i Ciingkrong (THC) jadii 

ke itiika ada keikurangan atau masukan i inovasii baru maka kiita 

bi icarakan deingan anggota dan utamanya pada kordi inator biidang 

se isuai i de ingan usulan teirse ibut. Se ipeirti i pada tarii, ke itiika ada usulan 

baru maka kiita beirdi iskusi i bagaiimana peilatiihan tarii yang se ipeirti i 

i inii, nantii baru kiita laksanakan deingan seimampunya yang peintiing 

be irjalan dulu untuk masalah hasiil yang bagus nantii akan beirjalan 

de ingan seindi iri inya seilama kiita ma teirus me ingasah keimampuan 

ki ita.”57 

Pe ingurus Taleint Homei Ci ingkrong (THC) dalam proseis pe inge ilolaan keigi iatan 

pe ilatiihan dii Taleint Homei Ciingkrong (THC) masiih meingalamii be ibeirapa keindala. 

Me iski ipun teirdapat beibe irapa keindala keigi iatan-keigiiatan peilatiihan Taleint Homei Ci ingkrong 

(THC) teitap beirjalan deingan baiik. 

Se iteilah meilakukan peineili itiian beirupa wawancara, obseirvasi i, dan juga 

pe ingumpulan data, peinuliis meinghi impun darii se ibagiian masyarakat seicara langsung 

ataupun tiidak langsung meindapatkan iinformasii dari i pe ingurus, ada beibe irapa kondiisi i yang 

pe inuliis ke ilompokkan meinjadii be ibeirapa poi in se ibagaii beiri ikut: 

1. Kurangnya antusiias darii masyarakat 

Se iteilah meilakukan wawancara deingan pe ingurus, peinuli is meinyi impulkan 

bahwa adanya kurang antusiias darii masyarakat kareina beilum meingeitahuii 

program peilatiihan Taleint Homei Ciingkrong (THC) kareina sosi ialiisasi i beilum 

meinye iluruh kareina teirkeindala waktu dan teimpat. Faktor laiin kare ina 

masyarakat banyak yang si ibuk deingan ke igiiatan meireika di iluar rumah seipeirti i 

pe itanii, peikeibun, atau kei pasar dan be ikeirja diiluar kota. Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) beirupaya meimpe irkeinalkan keigi iatan-keigiiatan peilatiihan 

meilaluii meidi ia sosiial seipe irtii whatsapp, iinstagram, faceibok dan meidi ia laiinnya. 

Kare ina meidiia onliine i i inii ti idak seimua masyarakat paham dan masiih teirasa 

awam deingan meidi ia onliine i iinii. Masyarakat teirke indala teiknologi i yang beilum 

 
57 Taufik, wawancara, pada tanggal 8 agustus 2023 
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teirjamah seicara meinyeiluruh ole ih masyarakat dan meinjadiikan kurangnya 

antusiias masyarakat kareina teirkeindala hal teirse ibut. 

2. Re indahnya peingeitahuan dan praktiik manajeime in 

Organi isasi i Taleint Homei Ci ingkrong (THC) banyak masyarakat yang tiidak 

meinge itahuii teintang keigi iatan-keigi iatan pe ilatiihan keise ini ian dii Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) bahwa di idalamnya juga meincakup ke igiiatan manajeimein, 

banyak masyarakat yang beilum meinge itahui i teintang manajeime in. Dalam hal 

i inii pe ingurus Taleint Homei Ciingkrong (THC) be irupaya meingeinalkan praktiik 

manajeime in meilaluii meikani ismei ke igiiatan pe ilatiihan dii Taleint Homei Ciingkrong 

(THC). Deingan iini i diiharapkan peingurus dan anggota dapat meinge itahuii 

praktiik manajeimein se ipe irtii manajeimein waktu, promosii atau peimasaran, dan 

manajeime in keiuangan anggota Taleint Homei Ci ingkrong (THC). Di iharapkan 

juga meilaluii keigi iatan peilatiihan dii Taleint Home i Ci ingkrong (THC) pe ingurus 

dan anggota dapat beirlatiih seicara beirsama-sama teintang iilmu manajeime in, 

se ihi ingga dapat meingambiil manfaat bagii pe ingurus maupun anggota 

masyarakat yang beirpartiisi ipasii, se ihi ingga meimbuat Taleint Home i Ciingkrong 

(THC) dan masyarakat seimakiin teirus be irke imbang. 

3. Rata-rata anggota adalah anak seikolah 

Dalam hal iini i peingurus be ikeirja eikstra kareina harus peinyeisuai ian deingan 

ke igiiatan seikolahan yang teirkadang ada tugas di iluar jam se ikolah. Keindala iini i 

yang meimbuat peingurus harus me ingatur waktu dalam meilaksanakan keigi iatan 

pe ilatiihan peingurus Taleint Homei Ci ingkrong (THC) haru seisuai i deingan waktu 

luang yang diimiili ikii anak se ikolah. De ingan adanya peilatiihan yang di ilakukan 

oleih Taleint Homei Ciingkrong (THC) diiharapkan keindala iinii tiidak meinjadii 

ke indala yang beirkeilanjutan. 

4. Kurangnya partiisi ipasii masyarakat 

Ke indala iinii me imang teirkadang beirbeinturan darii se igi i waktu yang di imiiliiki i 

masyarakat dan keindala proseis pe ingeinalan Taleint Home i Ciingkrong (THC) 

se icara meinyeiluruh keipada masyarakat de isa. Maka darii iitu peingurus Taleint 

Home i Ciingkrong (THC) beirusaha meimpe irkeinalkan keigiiatan-keigiiatan 

pe ilatiihan Taleint Homei Ciingkrong (THC) baiik se icara offliine i ataupun onliine i. 
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Dalam meingupayakan peingeimbangan peilatiihan peirlu partiisi ipasi i masyarakat 

se ihi ingga prose is upaya peinge imbangan dapat beirjalan deingan baiik dan 

se ibagaiimana meistiinya. Taleint Home i Ci ingkrong (THC) pe irlu partiisi ipasi i 

masyarakat kareina sasaran utama keigi iatan pe ilatiihan Taleint Home i Ci ingkrong 

(THC) adalah peimuda dan juga masyarakat. 

5. Mi inat, bakat, dan poteinsi i be ilum teirlatiih 

Mi inat dan bakat tiidak bi isa langsung se ike itiika nampak dan teirliihat 

langsung se icara jeilas oleih se iti iap orang atau masyarakat. Akan teitapii harus 

di igalii dan diilatiih se icara teirus meine irus meilaluii program-program dan 

ke igiiatan-keigi iatan peilatiihan yang meingarah pada peimbeirdayaan dan 

pe ingeimbangan bakat dan miinat seise iorang. Bahkan banyak darii masyarakat 

yang tiidak meinge itahuii bakat yang diimiiliiki i oleih di iri inya masiing-masiing. Maka 

darii i itu peirlu adanya peimbe irdayaan atau pe ingeimbangan agar poteinsi i yang 

di imiiliiki i dapat beirjalan deingan baiik. Pote insi i yang diimiili ikii ole ih masyarakat 

harus diigalii se ibagaii upaya peimbeirdayaan sumbeirdaya manusiia dalam 

ke igiiatan peilatiihan Taleint Homei Ci ingkrong (THC). Sasaran utama 

pe imbeirdayaan adalah masyarakat maka pastii diiliihat poteinsi i yang ada 

se ihi ingga upaya peimbeirdayaan yang diilakukan oleih Taleint Home i Ci ingkrong 

(THC) dapat beirjalan deingan baiik, be irkeimbang, dan juga teirus 

be irkeisi inambungan.58 

C. Hasil Pengembangan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Oleh Talent Home 

Cingkrong di Desa Cingkrong 

Upaya peinge imbangan masyarakat beirbasi is pote insi i lokal iini i meingajak seiluruh 

masyarakat untuk meinuju seibuah keimandiiri ian hiidup yang leibi ih maju. Upaya iinii 

di ilakukan untuk meiniingkatkan keimampuan ski il yang diimiiliiki i oleih masyarakat agar leibi ih 

be irkeimbang dan meingalamii ke imajuan. Ke ibe irhasiilan upaya peinge imbangan sumbe irdaya 

manusiia yang diilakukan oleih Taleint Homei Ci ingkrong (THC) dapat diiliihat de ingan 

teirbe intuknya keigiiatan-keigi iatan peilatiihan teirutama peilatiihan diibi idang seini i, dan peilatiihan 

di ibiidang yang laiin me irupakan se ibuah be intuk ke ibeirhasi ilan darii ke isadaran warga 

 
58 Taufik, wawancara, pada tanggal 8 agustus 2023 
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masyarakat dalam meingeimbangkan bakat yang meire ika miiliiki i. Beiri ikut peinuturan mas 

Taufiik: 

“Pe iniingkatan pastii ada apalagii darii seigi i ski il yang diimi iliiki i masyarakat 

se iteilah meingi ikutii pe ilatiihan. Dari i yang se iblumnya beilum biisa be ikeirja 

sama seibagaii tiim, kiini i meire ika peirlahan meingeirti i dan meimahamii 

pe ikeirjaan meire ika seibagaii tiim baiik pada bi idang band, hadroh, tarii, siilat, 

dan barongan peirlahan teilah diikuasai i baiik se icara iindi iviidu atau keilompok. 

Bi iasanya kalo yang band iitu se itiiap malam miingu meingadakan peintas dii 

De i Balei mas, la kadang saat kiita peintas iitu dapat uang dan teirkadang juga 

tiidak. Iini i kan juga biisa meinjadii sarana untuk meini ingkatkan eikonomii ki ita 

walaupun tiidak se ibe irapa. Biidang hadroh bi iasanya peintas juga tapii se iri ing 

di iacara peiri ingatan mauliid nabii dan bi iasanya diise ile inggarakan dii masji id 

atau mushola dan kadang diirumah warga.” 

Ke ibe irhasiilan darii upaya peingeimbangan masyarakat beirbasiis pote insi i lokal 

di ipeingaruhi i oleih beibe irapa faktor. Iindi ikator keibeirhasi ilan peinge imbangan masyarakat 

dapat diiliihat darii ke igi iatan-keigi iatan peilati ihan yang seimakiin harii se imakiin baiik. Se ipeirti i 

pe ineili itiian yang di ilakukan seicara langsung de ingan hasi il peine iliiti ian bahwa keimajuan ski il 

yang diimiili ikii masyarakat sudah seisuai i deingan bi idang yang diii ingi inkan, masyarakat 

anggota sudah mampu meinguasaii ke itrampi ilan dalam biidangnya masiing-masiing. 

Pe ini ingkatan yang teirjadii dapat diili ihat keiti ika meindapatkan undangan tampiil baiik 

hadroh, band, tarii, si ilat, dan barongan meire ika mampu meinguasaii mateiri i-mateiri i yang 

di ibeiri ikan pada saat latiihan baiik se icara iindi iviidu maupun se icara keikompakan keilompok. 

Be iriikut i inii kondi isi i masyarakat seite ilah meindapatkan latiihan peimbeirdayaan 

meilaluii Taleint Homei Ci ingkrong (THC): 

1. Mandi irii 

Mandi irii adalah seibuah modal untuk dapat meimbuat masyarakat biisa 

meimanfaatkan iilmu peinge itahuan yang diidapat meilaluii ke igiiatan peilatiihan dii 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) de ingan baiik dan nanti inya masyarakat leibiih 

mandiiri i dalam meinge ilola poteinsi inya seindi irii de ingan beikal peingalaman yang 

di ipeirole ih darii keigi iatan peilatiihan dii Tale int Homei Ciingkrong (THC). Si ikap 

mandiiri i meirupakan upaya Taleint Homei Ci ingkrong (THC) yang diitanamkan 

ke ipada masyarakat agar mampu meinge ilola poteinsi inya de ingan baiik. Se ihi ingga 

nantiinya beirke isi inambungan antara Taleint Homei Ciingkrong (THC) deingan 

masyarakat. Ki inii masyarakat teilah mandiiri i dan be irkeimbang dalam meinge ilola 
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poteinsi inya de ingan beirbe ikal peingalaman yang di idapatkan meilaluii ke igi iatan 

pe ilatiihan Taleint Home i Ciingkrong (THC). Be iriikut pe inuturan mas Tufiik: 

“Se iteilah meingiikuti i peilatiihan dii Taleint Home i Ciingkrong (THC), 

ki inii masyarakat meinjadii mandiiri i. Me ire ika mampu meinguasaii 

pe ilatiihan-pe ilatiihan yang ada dii Taleint Home i Ciingkrong (THC). 

Di iluar peilatiihan meire ika mampu meili ihat dan meinganaliis hal baru 

untuk ke imajuan ski il yang meire ika miili iki i. Masyarakat saat iinii 

se imakiin mandiiri i dalam meingeimbangkan poteinsi i yang meire ika 

miili ikii.” 

 

2. Mampu meimanfaatkan poteinsi i de ingan baiik 

Se iteilah meingi ikutii ke igi iatan peilatiihan di i Taleint Homei Ci ingkrong (THC) 

masyarakat mampu deingan baiik me imanfaatkan poteinsi i dari i diiri i me ireika. 

De ingan beirbeikal peingalaman yang diipe iroleih dii Taleint Homei Ciingkrong 

(THC) meire ika mampu meingeimbangkan keimampuannya dalam biidang 

ke ise iniian seisuai i deingan yang diiajarkan di i Taleint Homei Ciingkrong (THC) 

se isuai i deingan bi idangnya masiing-masiing. Be iriikut pe inuturan mas Taufiik: 

“Saat iini i masyarakat yang meingi ikutii pe ilatiihan di i Taleint Home i 

Ci ingkrong (THC) mampu meimanfaatkan poteinsi i meireika deingan 

baiik. Contohnya beigi ini i mas, diibi idang band para anggotanya 

se ikarang teilah meinguasaii se ini i band de ingan baiik se isui i de ingan 

ke imampuan yang meireika miiliiki i. Pada bi idang hadroh seikarang 

juga sudah bagus mas dalam seigi i mukul alat, meinyeisuai ikan i irama, 

dan dalam hal vocal. Pada biidang tarii untuk saat iini i sudah meiriili is 

be ibeirapa tariian mas seipe irtii tarii batiik grobogan, tarii liiliin, tarii move i 

your body, dan masiih banyak lagii mas. Pada biidang siilat saat iini i 

sudah meinguasaii se ibagiian iilmu beiladiiri i, dan teikni ik keii indahan 

dalam iilmu beiladiiri i. Pada biidang barongan sudah meinguasaii hal 

yang diiajarkan saat latiihan mas dan teirkadang saat harii miinggu 

di imiinta untuk tampiil dii De i Balei.” 

3. Be irpeingalaman 

Be irpeingalaman dalam hal iinii di iliihat darii transformasii i ilmu peinge itahuan 

yang diiajarkan kordiinator biidang dii Taleint Homei Ciingkrong (THC), deingan 

i ilmu peinge itahuan iini i masyarakat beirpeingalaman dan beirwawasan teintang 

ke ise iniian se isuai i de ingan ke imampuan yang di imiili ikii. Se ite ilah meilaluii prose is 

yang di ijalanii se ilama peilatiihan masyarakat meinjadii be irpe ingalaman dalam 

bi idang keise ini ian. Beiri ikut peinuturan mas Taufiik: 
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“Anak jaman seikarang pastii beirpe ingalaman mas, apalagii se ikarang 

jamannya teiknologii se imaki in canggi ih. Me ire ika biiasanya 

meindapatkan iinformasii teintang hal-hal baru darii meidiia sosi ial mas, 

kan se ikarang apa yang lagii vi iral se idi ikiit langsung masuk di i me idiia 

sosi ial. Tapii tiidak se imua hal baru biisa kiita teirapkan mas, kiita peirlu 

meinyari ing se igala iinformasii yang ki ita dapat akankah iinformasii 

teirse ibut baiik untuk keimajuan kiita atau bahkan malah 

meimpe irburuk keiadaan kiita. Jadii kiita harus bi ijak dalam beirme idiia 

sosi ial mas. Ki ita harus dapat meimi iliih dan meimiilah se isuatu hal 

yang baru mas. Kiita juga meimbe iriikan pe imahaman keipada anggota 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) te intang hal iitu mas. Pi intar bole ih 

asalkan keipi intaran yang kiita miiliiki i kiita manfaatkan deingan biijak, 

janagan malah untuk meini ipu orang mas.” 

Be ibeirapa biidang peilatiihan yang diilakukan Taleint Homei Ci ingkrong (THC) adalah 

se ibagaii be iriikut: 

1. Bi idang band 

Se iteilah adanya peilatiihan diibi idang band iini i banyak skiil yang diimiiliiki i 

anggota seimakiin meiniingkat. Antara drummeir, giitariis, bas, orge in, piianiis, dan 

vokal dapat beirkolaborasii se icara baiik baiik dalam satu lagu sampaii lagu yang 

laiinnya. 

2. Bi idang hadroh 

Se iteilah adanya peilatiihan diibi idang hadroh i inii ski il yang di imi iliiki i ti im hadroh 

se imakiin meini ingkat dan iinovatiif. Baiik antara peimaiin beilakang (bas, tam, 

darbuka, dan riiciing), peimaiin de ipan (pmaiin teirbang), dan vokal dapat 

be irsi ineirgi i de ingan baiik dalam meinyusun satu qasi idah sampaii me inyusun 

qasi idah-qasiidah yang laiin. 

3. Bi idang tarii 

Se iteilah adanya peilatiihan diibi idang se ini i tarii i ini i ski il anggota yang 

meimpunyaii bakat miinat diibi idang tarii dapat seimakiin be irke imbang dan 

be iriinovasi i. Be ibeirapa tarii yang diiajarkan adalah tarii gambyong, tarii kuki ilo, 

tarii batiik Grobogan, dan tarii yapong. Yang teirbaru dalam seini i tarii adalah 

meilatiih tarii yang baru yaiitu tarii liiliin, meiski ipun beilum beigi itu meinguasaii 

de ingan teirus be irlatiih be isar harapan anggota untuk dapat meinguasanya deingan 

baiik. 
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4. Bi idang siilat 

Se iteilah adanya peilatiihan diibi idang siilat iini i keitrampiilan anggota dalam 

i ilmu beila diiri i se imakiin be irke imbang de ingan baiik. Teihni ik-teihni ik dalam 

ke ise iniian be ila diiri i si ilat juga diiajarkan de ingan baiik, dan ke itiika tampiil para 

anggota dapat meilaksanakan apa yang teilah meire ika peilajarii de ingan 

pe inampiilan yang baiik. 

5. Bi idang barongan 

Se iteilah adanya peiatiihan barongan iini i keitrampiilan anggota dalam 

meimaiinkan keise ini ian barongan meingalamii ke imajuan seisuai i deingan teihniik-

teihni ik yang diiajarkan pada saat latiihan. 
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BAB IV 

ANALISIS PENGEMBANGAN MASYARAKAT BERBASIS POTENSI 

LOKAL  

OLEH TALENT HOME CINGKRONG di DESA CINGKRONG 

A. Analisis Tahapan Pengembangan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal (Studi pada 

Talent Hone Cingkrong di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan) 

Me inurut Gordon G. Darke inwald dan Sharan B. Me iri iam, peinge imbangan 

masyarakat beiri intiikan ke igiiatan sosi ial yang di ifokuskan untuk meime icahkan masalah-

masalah sosiial. Dalam peinge imbangan masyarakat, batasan antara be ilajar dan be ikeirja 

sangat tiipiis, kare ina keiduanya beirjalan seicara teirpadu.59 

Pengembangan masyarakat merupakan upaya mengembangkan sebuah kondisi 

masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berdasarkan prinsip-prinsip keadilan sosial dan 

saling menghargai inti dari pengembangan masyarakat adalah mendidik, membuat 

anggota masyarakat mampu mengerjakan sesuatu dengan memberikan daya atau fasilitas 

sarana yang diperlukan. 

Dari beberapa definisi tersebut penelitian ini fokus pada pengembangan 

masyarakat. Pengembangan masyarakat adalah berupaya mengembangkan sebuah 

kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berdasarkan prinsip keadilan sosial dan 

saling menghargai.60 

Bab III yang telah dipaparkan akan dianalisis kembali di bab IV dalampenelitian 

yang telah dijelaskan. Penulis akan menganalisis data menggunakan penelitian kualitatif 

pada saat penulis mendapatkannya, menggunakan data primer dimana penulis mencari 

informasi melalui wawancara secara langsung dilapangan dan data sekunder penulis 

mendapatkan informasi secara tidak langsung berupa buku, dokumentasi, dan catatan-

catatan. 

 
59 Zubaedi. Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013). hlm.6. 
60 Agus Riyadi, Pengembangan Masyarakat: Upaya Dakwah dalam Membentuk Kemandirian Masyarakat, 

(Semarang: Fatawa Publishing, 2021), hlm 50 
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Pe imbeirdayaan adalah se ibuah upaya untuk meimbangun daya yang diimi iliiki i 

manusiia deingan cara meindorong, meimotiivasi i, dan juga meimbuat sadar akan poteinsi i 

yang diimiili ikii dan juga beirupaya meingeimbangkan seibagaii prose is dan meinjadii tujuan. 

Maka darii iitu peimbe irdayaan masyarakat meirupakan usaha yang harus diipe iroleih 

masyarakat untuk meingasah ski il keimampuan yang diimi iliiki i dalam meinse ijahteirakan hi idup 

masyarakat Deisa Ciingkrong. Pe incapaiian yang diipeiroleih masyarakat Deisa Ciingkrong 

be irupa peirubahan sosi ial yang diimiili iki i masyarakat yang beirdaya, meimpunyaii 

pe ingeitahuan dan keimampuan dalam meimeinuhi i se igala keibutuhan hiidup yang leibi ih baiik. 

Ke imampuan iini i se ipe irtii me imiiliiki i ke ipe ircayaan diiri i, mampu meinyampaiikan se itiiap 

apreisi iasi i, mampu beirpartiisi ipasi i dalam seitiiap ke igi iatan yang diiadakan, dan juga mampu 

be irgotong royong meimbantu masyarakat (Mariadi, Kurnia, Wibowo, 2018:22; Arif, 

Widianto, 2020:19). 

Taleint Homei Ciingkrong (THC) adalah leimbaga atau organiisasi i masyarakat yang 

be irfokus pada peinge imbangan masyarakat beirbasi is pote insi i lokal. Dalam hal i ini i 

bagaiimana masyarakat meinjadii sosok yang leibi ih mandiiri i diike imudiian harii meirupakan 

hasi il peimbe irdayaan ke itiika beirsama Taleint Home i Ci ingkrong (THC) de ingan program-

program keigi iatan peilatiihan yang di ilakukan se icara beirsama-sama. Me ilaluii organi isasi i 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) me imbe iriikan pe ilatiihan dan pe ingeitahuan ke ipada 

masyarakat teirutama yang beirguna bagi i keihi idupan yang akan datang, bukan hanya 

meinge inaii pe ilatiihan dan peingeitahuan seimata akan teitapii juga keigi iatan sosiial se ipeirti i 

kumpul-kumpul yang diii isi i pe ilatiihan dan meinyariing aspi irasii darii masyarakat untuk 

ke imajuan organiisasi i Taleint Home i Ci ingkrong (THC) dan i indi ivi idu anggota organi isasi i 

teirse ibut (Sandiaga, 2021:225; Ulil, Abdul, Halim, 2019:25; Ignatius, Sutomo, 2022:23). 

Se ibe ilum meinjadii masyarakat yang mandiiri i se ipeirti i deimiiki ian, masyarakat 

meimpunyaii latar beilakang yang beirbeida-beida, be irasal darii e ileimein masyarakat yang 

be irbeida yaiitu anak-anak, deiwasa, dan reimaja. Deingan adanya poteinsi i ke ise ini ian teirse ibut 

pe imuda dan peingge irak De isa Ci ingkrong meindi iri ikan organiisasi i Taleint Home i Ci ingkrong 

(THC), deingan meiliihat keimampuan yang diimi iliiki i masyarakat maka program keigi iatan 

pe ilatiihan dapat beirjalan deingan baiik. Se ibeilum adanya organiisasi i Taleint Home i 

Ci ingkrong (THC) para peilaku seini i masi ih awam deingan peinge ilolaan poteinsi i me ilalui i 

se ibuah organiisasi i, se ite ilah adanya organiisasi i Taleint Homei Ci ingkrong (THC) masyarakat 
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leibi ih te irorganiisi ir dalam meinge imbangkan pote insi i yang meire ika miili ikii (Nadia, Gunawan, 

Farozi, 2022:18; Jaka, 2023:15). 

Prose is pe inge imbangan masyarakat beirbasi is pote insi i lokal meiliibatkan masyarakat 

utamanya peimuda seibagaii pe imeiran utama pada proseis pe imbeirdayaan untuk leibi ih aktiif 

dalam suatu partiisi ipasi i. Partiisi ipasi i peimbe irdayaan masyarakat yang seicara langsung 

meili ibatkan warga masyarakat agar leibi ih meinge ina se icara langsung dan ceinde irung dapat 

be irfiiki ir ke ideipannya dalam meini ingkatkan i inovasi i atau iidei-i ide i baru. Ke imajuan Taleint 

Home i Ci ingkrong (THC) i ini i di ise ibabkan adanya tiim pada biidang masiing-masi ing yang 

meinci iptakan kiineirja yang baiik dan be irdampak pada peirkeimbangan ski il yang diimiili iki i 

anggota. 

Tujuan peingeimbangan masyarakat beirbasi is poteinsi i lokal oleih Taleint Home i 

Ci ingkrong (THC) iini i diikareinakan untuk meini ingkatkan skiil keimampuan yang diimiili iki i 

anggota seisuai i deingan bi idang yang di imiinatii untuk diike imbangkan seisuai i deingan 

pe ilatiihan yang teilah diilaksanakan. Meile istariikan keibudayaan teirutama keise iniian agar 

meimahamii leibi ih meindalam untuk meincapaii ke imandiiri ian, se irta meinampiilkannya ke ipada 

masyarakat dan peingunjung wi isata Dei Balei Ci ingkrong. 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) me ilaluii program-program peilatiihan yang teilah 

di ilaksanakan, meirupakan tahapan upaya pe imbeirdayaan sumbeirdaya masyarakat se isuai i 

de ingan keiteintuan tahapan peimbeirdayaan sumbe irdaya masyarakat. Seipe irtii di ike itahuii 

pe inuliis bahwasannya upaya peimbeirdayaan masyarakat adalah usaha-usaha yang 

di ilakukan untuk meini ingkatkan skiil yang di imiiliiki i sumbe irdaya manusiia agar leibi ih kre iatiiv. 

Taleint Homei Ciingkrong (THC) beirsama-sama deingan masyarakat untuk meinggalii 

poteinsi i sumbeirdaya manusiia yang ada, meinciiptakan lapangan peike irjaan deingan ski il 

yang diimiiliiki i, dan meimbeikalii de ingan keitrampiilan dan seibagaiinya. Dari tujuan 

pemberdayaan terdapat juga proses yang dilaksanakan oleh pemberdaya melalui tahapan-

tahapan (Adi, 2007:258). Beiriikut i ini i tahapan peimbe irdayaan:  

1. Tahap peinyadaran 

Pada tahap peinyadaran iini i me inggunakan sosi iali isasi i keipada masyarakat 

yang seiki iranya meimi iliiki i bakat maupun ke iteirampiilan pada biidang seini i agar 

sadar akan bakat yang meire ika miiliiki i dan mau meingeimbangkannya agar 

ke imampuan yang meire ika miiliiki i leibi ih be irkeimbang deingan baiik. Upaya 
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sosi ialiisasi i yang di ilakukan oleih pe ingurus Taleint Homei Ci ingkrong (THC) i ini i 

di iteiri ima deingan baiik meiski ipun ada beibe irapa masyarakat yang kurang seituju 

de ingan adanya peimbeirdayaan iinii. Akan teitapii de ingan giigi ih usaha yang 

di ilakukan lambat laun mulaii ada peirse itujuan darii masyarakat dan iingi in 

be irpartiisi ipasii di idalam keigi iatan yang diiadakan walaupun beilum meinye iluruh 

teirhadap masyarakat Deisa Ciingkrong. 

Dapat diili ihat pada tahap peinyadaran i inii me irupakan se ibuah be intuk 

ke ipeiduli ian para peingge irak dan peimuda De isa Ciingkrong yang teirgabung 

dalam organiisasi i Taleint Homei Ci ingkrong (THC) untuk meini ingkatkan kualiitas 

hi idup masyarakat meilaluii ski il ke ise iniian yang meire ika miili ikii. Hal i ini i juga bi isa 

meinjadii sarana untuk meinambah peindapatan meilaluii pe irtunjukan-peirtunjukan 

yang diilakukan (Subandi, Baskoro, 2022:15; Alwi, Hariyono, 2021:56). 

2. Tahap peingkapasiitasan keimampuan 

Tahap peingkapasasiitasan keimampuan yaiitu meili ihat keimampuan yang 

di imiiliiki i anggota masyarakat yang beirpartiisi ipasi i dalam program peilatiihan 

untuk diike imbangkan dan diie ivaluasii. Pada tahap iinii meirupakan salah satu 

be intuk peingolahan peimbe irdayaan sumbe irdaya manusiia agar dapat saliing 

be irtukar iidei-i ide i yang meire ika miiliiki i, be irtukar gagasan yang meire ika miiliiki i, 

be irtukar iinformasii, dan laiinnya. Tahap pe ingkapasasiitasan keimampuan untuk 

saliing be irkomuniikasi i teintang apa saja yang meinjadii keibutuhan meire ika dan 

meinggalii le ibiih me indalam poteinsi i yang ada dii De isa Ci ingkrong. 

Ke imampuan meirupakan seibuah beintuk upaya peini ingkatan dan meinggalii 

poteinsi i yang ada agar meinjadii pote insi i yang be irmanfaat bagii masyarakat Deisa 

Ci ingkrong. Masiih banyak poteinsi i-pote insi i yang beilum ada upaya peimeicahan 

masalah yang diilakukan oleih pe imeiri intah De isa Ciingkrong se iteilah adanya 

wi isata Dei Balei Ci ingkrong yaiitu peingeilolaan masalah sampah. Kurangnya 

pe ingeitahuan teintang peinge ilolaan sampah meinjadii salah satu faktor yang 

meimbuat masalah sampah beilum teiratasii. Pe inge ilolaan sampah deingan 

meimbuat bank sampah dapat meinjadii jalan untuk meiniingkatkan 

pe ireikonomi ian masyarakat jiika di iolah deingan baiik dan seisuai i cara-cara yang 

di ilakukan oleih bank-bank sampah yang sudah beirdi iri i di i Iindoneisi ia khususnya 
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di iwi ilayah Kabupatein Grobogan (Sulistiyani, Dwi, Dina, 2022:98; Hendra, 

Gunawan, 2019:22). 

Taleint Homei Ciingkrong (THC) pada tahap iinii meimbe iriikan peiatiihan-

pe ilatiihan untuk meingasah le ibiih me indalam keimampuan yang diimiili ikii 

masyarakat agar dapat meineirapkannya. Pe ilatiihan yang di ilakukan yaiitu: 

pe ilatiihan band, peilatiihan seini i tarii, peilatiihan hadroh, peilatiihan si ilat, peilatiihan 

barongan. Peilatiihan keimampuan iini i meirupakan seibuah beintuk upaya para 

pe inggeirak dan peimuda untuk meiniingkatkan kualiitas sumbe irdaya manusiia 

yang ada. 

3. Tahap peiniingkatan keimampuan iinteile iktual 

Tahap peiniingkatan keimampuan iinteile iktual yaiitu peimbeiri ian daya keipada 

masyarakat yang meimiiliiki i ski il keimampuan. Masyarakat yang meimpunyaii 

ke imampuan iinteileiktual diibe iri ikan tanggung jawab oleih Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) untuk meineintukan ke iputusan dalam peilaksanaan 

pe imbeirdayaan. Tahap peini ingkatan keimampuan iinteile iktual iini i juga seibagaii 

jalan peingambiilan gagasan atau iide i dalam peimbe irdayaan masyarakat Deisa 

Ci ingkrong. 

Pada tahap iinii dapat diili ihat dalam beibe irapa aspeik yaiitu: dalam aspeik 

sosi ial masyarakat meini ingkat dalam hal keirjasama antar iindiivi idu yang 

teirbe intuk dalam keilompok keirja, dalam aspe ik eikonomii masyarakat leibi ih 

meimbaiik de ingan adanya peiatiihan-peiatiihan yang teilah diilaksanakan, dalam 

aspe ik kultural budaya-budaya yang ada dapat diileistariikan de ingan baiik dan 

pe intiing untuk dapat diipe ilajarii leibi ih meindalam. 

4. Tahap eivaluasii 

Tahap eivaluasii pada proseis pe imbe irdayaan di ilakukan seitiiap latiihan yaiitu 

teirkadang seimi inggu seikalii untuk meinge ivaluasii seiti iap keigi iatan yang teilah 

di ilaksanakan, akankah ada peirke imbangan atau peinurunan. E ivaluasii di ilakukan 

teirbuka untuk pe ingurus dan se iluruh anggota Taleint Home i Ci ingkrong (THC) 

se ibagaii upaya untuk keimajuan dan peirke imbangan organiisasi i dan juga seibagaii 

se ibuah wadah untuk meimbeiri i i inovasii baru dan masukan. 
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Jadi i prose is tahapan dalam peinge imbangan masyarakat beirbasiis pote insi i 

lokal dii De isa Ci ingkrong Ke icamatan Purwodadi i Kabupatein Grobogan meilaluii 

Taleint Homei Ciingkrong (THC) teilah me ilaksanakan tahapan peimbeirdayaan 

se isuai i de ingan be intuk peimbe irdayaan yang di ilakukan oleih organi isasi i Taleint 

Home i Ciingkrong (THC). Prose is yang di ijalankan meingajak masyarakat untuk 

i ikut beirpartiisi ipasi i dalam beirprose is se ibagaii se ibuah be intuk peirwujudan dan 

pe ingeilolaan untuk meinjaga peimbe irdayaan yang beirke ilanjutan. 

B. Analisis Hasil Pengembangan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal oleh Talent Home 

Cingkrong (THC) di Desa Cingkrong Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan 

Pote insi i lokal meimi iliiki i artii yaiitu se ibagaii sumbeir atau keikuatan yang diimiili ikii oleih 

masiing masi ing dae irah untuk dapat diimanfaatkan dalam ke igiiatan keigi iatan teirteintu. 

Pote insi i lokal tiidak teirleipas darii konse ip masukan liingkungan se ibagaii peindukung untuk 

be irlangsungnya proseis pe imbe ilajaran. De ingan meimanfaatkan poteinsi i yang di imiiliiki i 

masyarakat, diiharapkan masyarakat ti idak meirasa asiing, se ihi ingga motiivasi i untuk 

meinge imbangkan program peimbeilajaran te irus meini ingkat (Adiiti iawatii, 2016:60). 

Pe inge imbangan masyarakat beirbasiis pote insi i lokal merupakan bentuk kemandirian 

hidup yang lebih maju. Menurut Verhagen dalam Najiati, dkk (2005) proses 

pemberdayaan memposisikan masyarakat sebagai sebuah subjek pengembangan yang 

mempunyai kemampuan. Proses pemberdayaan masyarakat untuk mendefinisikan dan 

mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, dan masyarakat bisa memutuskan apa yang 

membuat mereka lebih baik. 

Dari beberapa pendapat tersebut peinge imbangan masyarakat beirbasi is poteinsi i lokal 

meirupakan se ibuah langkah untuk meinuju ke imandiiri ian hi idup yang leibi ih maju. Hasi il darii 

upaya peinge imbangan masyarakat beirbasi is pote insi i lokal dapat diiliihat de ingan hasiil yang 

teilah di icapaii ole ih Taleint Home i Ci ingkrong (THC) yang me imbeiri ikan dampak peirubahan 

yang be irsi ifat posiiti if khususnya bagi i masyarakat. Seiteilah meile iwatii prose is pe imbe irdayaan 

yang di ilaksanakan oleih Taleint Home i Ci ingkrong (THC), masyarakat meingalamii 

pe irubahan. Peirubahan i inii te irjadii dari i kondi isi i se ibe ilum dan se isudah meingi ikutii 

pe imbeirdayaan yang diilakukan oleih Taleint Home i Ci ingkrong (THC), yang se ibe ilumnya 

be ilum meingeitahuii le ibi ih meindalam teintang band, nari i, hadroh, si ilat, dan barongan, leibi ih 
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meinge itahuii teintang hal-hal yang diiajarkan diibi idang masiing-masiing. De ingan adanya 

organiisasi i Taleint Homei Ciingkrong (THC) iini i manfaatnya diirasakan masyarakat dan 

se iluruh anggotanya, deingan meingajak masyarakat meilatiih poteinsi i yang meireika miili iki i 

dan meingajarkan rangkaiian keigiiatan yang si ifatnya peimbaharuan dan peini ingkatan poteinsi i 

yang ada diimasyarakat khususnya meilaluii se ini i. 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) me imbuat masyarakat leibi ih aktiif dan mandi irii 

dalam meini ingkatkan poteinsi i yang diimi ili ikii agar leibi ih beirke imbang, peingalaman yang 

di idapatkan dii Taleint Home i Ci ingkrong (THC) masyarakat biisa meimanfaatkan poteinsi i 

meire ika i inii me injadii be ikal meireika untuk mandiiri i, bi isa me imanfaatkan poteinsi i atau peiluang 

de ingan biijak, dan me imbangun usaha diimasa yang akan datang. Deingan adanya Taleint 

Home i Ci ingkrong (THC) i ini i masalah wadah keise ini ian masyarakat meinjadii teirfasi iliitasi i 

se ihi ingga masyarakat tiidak keibi ingungan ke imana meireika akan meinge imbangkan bakat 

meire ika. De ingan adanya wadah darii Taleint Home i Ci ingkrong (THC) i inii maka masyarakat 

meindapatkan manfaat meilaluii pe ilatiihan-pe ilatiihan be irupa iilmu peinge itahuan yang beirguna 

bagii masyarakat. 

Dari i data yang teilah peinuli is saji ikan pada bab IiIiIi, peinuli is meilakukan analiisi is hasi il 

darii upaya peingeimbangan sumbeirdaya manusi ia seiteilah diibe irdayakan meilaluii organi isasi i 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) yang teirdapat pada poiin-poi in seibagaii be iri ikut: 

1. Mandi irii 

Mandi irii me irupakan seibuah modal peinti ing untuk meimbuat masyarakat 

bi isa meimanfaatkan iilmu pe ingeitahuan yang di idapat meilaluii program ke igi iatan 

meilaluii Taleint Homei Ci ingkrong (THC) de ingan baiik dan nantiinya masyarakat 

dapat leibiih mandi irii dalam meingeilola pote insi inya se indiiri i de ingan peingalaman 

yang teilah diidapatkan pada keigi iatan peilatiihan dii Taleint Homei Ci ingkrong 

(THC). Si ikap keimandiiri ian meirupakan salah satu upaya Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) agar masyarakat mampu meinge ilola poteinsi inya deingan 

baiik. Se ihi ingga ke ide ipannya biisa be irke isi inambungan antara masyarakat dan 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC). Ke ihadiiran Taleint Home i Ciingkrong (THC) 

meimbe iriikan manfaat bagii masyarakat meilaluii program keigi iatan Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) masyarakat meindapatkan iilmu peinge itahuan dan 
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pe ingalaman baru seihiingga de ingan hal iini i masyarakat leibi ih mandiiri i dalam 

pe ileistariian keise ini ian, budaya, dan meimanfaatkan poteinsi i yang ada. 

2. Mampu meimanfaatkan poteinsi i de ingan baiik 

Se iteilah masyarakat meingi ikutii pe ilatiihan di i Taleint Home i Ci ingkrong (THC) 

masyarakat mampu meimanfaatkan poteinsi i yang meireika miiliiki i deingan baiik. 

De ingan meindapatkan beikal peingalaman di i Taleint Home i Ci ingkrong (THC) 

masyarakat mampu meinge imbangkan pote insi i meireika se isuaii de ingan biidang 

yang diibe irdayakan oleih Taleint Homei Ci ingkrong (THC), tiidak hanya iitu 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) juga me imbeiri ikan e idukasii pada saat e ivaluasii 

teintang peinge imbangan poteinsi i yang ada deingan baiik untuk meinjadii be ikal 

masyarakat dalam meiniingkatkan peire ikonomiiannya, dapat diiliihat sudah 

banyak masyarakat yang mahiir dalam biidangnya dan meindapatkan undangan 

pe intas diibeirbagaii acara (Reksa, Samudra, Suroso, 2021:567; Joko, Aji, 

Saryono, 2019:234; Alyanti, 2023:254). 

3. Be irpeingalaman 

Be irpeingalaman dalam hal iinii adalah di iliihat darii transformasii i ilmu 

pe ingeitahuan yang diiajarkan Taleint Home i Ciingkrong (THC) keipada 

masyarakat, deingan seigala iinformasii dan iilmu peinge itahuan yang diidapat 

masyarakat beirpeingalaman dan beirwawasan teintang keise iniian dan beirbagaii 

ke igiiatan yang teirdapat diidalamnya seipe irti i mahiir dalam biidang band, bi idang 

se ini i tarii, biidang hadroh, biidang siilat, bi idang barongan. Peingalaman biisa 

di idapatkan deingan meilaluii se ibuah proseis yang cukup panjang. Darii prose is 

i itulah yang meimbeintuk keimampuan darii di irii masyarakat teirkhusus bagi i 

i indiivi idu se ihi ingga meinjadii orang yang be irpeingalaman. Dalam meinge ilola 

ke igiiatan dii Taleint Home i Ciingkrong (THC) pe ingurus te irus aktiif me ilaksanakan 

ke igiiatan peilatiihan se isuaii de ingan bi idang masi ing-masiing, hal iini i me imbuat 

masyarakat biisa meindapatkan iilmu peinge itahuan deingan baiik se ibagaii be ikal 

bagii masyarakat untuk diijadiikan se ibagaii se ibuah pe ingalaman. Deingan 

be irbagaii upaya yang diilakukan seikarang masyarakat leibiih be irpeingalaman 

tiidak se ipeirti i seibe ilum meilaksanakan pe iatiihan yang beilum meingeitahuii 

be irbagaii hal teintang peile istariian se ini i dan budaya di i Taleint Homei Ci ingkrong 
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(THC) se ikarang masyarakat leibi ih beirparti isi ipasii dan meinjadii beirpe ingalaman. 

Taleint Homei Ciingkrong (THC) seibagaii wadah poteinsi i yang diimiili ikii 

masyarakat meiwujudkan peirubahan pada diiri i masyarakat meilaluii keigi iatan 

pe imbeirdayaan Taleint Homei Ci ingkrong (THC), masyarakat leibi ih 

be irpeingalaman deingan i ilmu peinge itahuan yang meire ika dapatkan meilaluii 

partiisi ipasi inya diidalam keigiiatan peimbe irdayaan Taleint Homei Ci ingkrong 

(THC).61

 
61 Taufik, wawancara, pada tanggal 8 agustus 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan kumpulan darii hasiil peine ili itiian yang diidapatkan peinuli is se icara 

langsung dalam peine iliiti ian karya iilmiiah i ini i, peine iliiti i dapat meinari ik ke isi impulan yai itu 

se ibagaii be iriikut: 

1. Tahapan peinge imbangan masyarakat beirbasi is poteinsi i lokal dii De isa Ciingkrong 

Ke icamatan Purwodadii Kabupatein Grobogan 

Tahapan peinge imbangan masyarakat be irbasiis pote insi i lokal dii De isa 

Ci ingkrong Keicamatan Purwodadii Kabupatein Grobogan meilaluii beibe irapa 

tahapan seibagaii be iri ikut: (a) tahapan peinyadaran, pada tahap iini i me imbeintuk 

ke isadaran dan keipe iduliian masyarakat teirhadap kapasiitas yang diimi iliiki i untuk 

ke imajuan wiisata dan deisa diikancah lokal ataupun nasiional. (b) tahapan 

pe ingkapasiitasan keimampuan, pada tahap i inii untuk me ilatiih ke imampuan dasar 

yang diimiili ikii oleih para partiisi ipasi i peimbe irdayaan agar leibi ih beirtambah iilmu 

pe ingeitahuan yang meireika mi iliiki i.(c) tahapan peini ingkatan keimampuan 

i inteileiktual pada tahap iini i meini ingkatkan ski il keite irampiilan dan keimandiiran 

masyarakat anggota. (d) tahapan peindayaan pada tahap iini i Tahapan 

pe imbeiri ian daya dalam peingeimbangan poteinsi i lokal untuk keimajuan Deisa, 

organiisasi i dan wi isata yang ada deingan meimbe iriikan ke ise impatan keipada 

masyarakat untuk meilakukan peinyampaiian aspiirasi i dan peirmasalahan yang 

meire ika hadapii (ei) tahapan neitworkiing Ke itua Taleint Homei Ciingkrong (THC) 

punya reilasii deingan keitua Taleinta yaiitu organiisasi i seirupa deingan Taleint 

Home i Ciingkrong (THC) yang meimbantu peinge imbangan masyarakat. (f) 

tahapan eivaluasii, Tahap eivaluasii meirupakan tahapan teirakhiir yaiitu beirupa 

moniitori ing dan eivaluasii yang be irguna untuk meinge itahuii pe irkeimbangan 

program atau peilatiihan. Pada tahap iini i pe iran anggota juga diise irtakan baiik 

be irupa usulan ataupun aspiirasi i pada saat eivaluasii. 
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2. Hasi il peinge imbangan masyarakat beirbasiis poteinsi i lokal dii De isa Ci ingkrong 

Ke icamatan Purwodadii Kabupatein Grobogan 

Hasi il darii peinge imbangan masyarakat beirbasi is poteinsi i lokal oleih Taleint 

Home i Ciingkrong di i De isa Ci ingkrong Ke icamatan Purwodadii Kabupatein 

Grobogan se icara umum teirbagii ke idalam beibe irapa poiin-poi in yai itu: (a) 

mandiiri i, Si ikap mandiiri i meirupakan upaya Taleint Homei Ci ingkrong (THC) 

yang diitanamkan keipada masyarakat agar mampu meinge ilola poteinsi inya 

de ingan baiik. (b) mampu meimanfaatkan poteinsi i de ingan baiik, De ingan be irbe ikal 

pe ingalaman yang diipeirole ih dii Taleint Homei Ci ingkrong (THC) me ire ika mampu 

meinge imbangkan keimampuannya dalam bi idang keise ini ian seisuai i deingan yang 

di iajarkan dii Taleint Homei Ciingkrong (THC) se isuaii deingan biidangnya masiing-

masiing. (c) be irpeingalaman, Taleint Home i Ciingkrong (THC) se ibagaii wadah 

poteinsi i yang di imi iliiki i masyarakat me iwujudkan peirubahan pada diiri i 

masyarakat meilaluii keigi iatan peimbe irdayaan Taleint Homei Ciingkrong (THC), 

masyarakat leibi ih beirpe ingalaman deingan iilmu peinge itahuan yang meire ika 

dapatkan meilaluii partiisi ipasi inya diidalam ke igiiatan peimbeirdayaan Taleint Home i 

Ci ingkrong (THC). 

B. Saran 

1. Taleint Homei Ci ingkrong (THC) 

a. Me impeirtahankan capaiian dan beike irjasama deingan organiisasi i se inii laiin 

untuk meini ingkatkan peinge itahuan dan pote insi i yang ada. 

b. Me inampung iide i atau gagasan baru yang be irsi ifat meimbangun dalam 

si iste im organiisasi i. 

c. Me irangkul seiluruh eile imein masyarakat agar dapat maksiimal dalam 

meincapaii tujuan. 

2. Anggota, peimuda, dan pngurus Taleint Homei Ci ingkrong (THC) 

a. Leibi ih aktiif beirpartiisi ipasi i dalam beirbagaii ke igiiatan Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC). 

b. Me imbeiri ikan contoh yang baiik keipada masyarakat dalam partiisi ipasi i se icara 

aktiif. 
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c. Mampu meiliihat poteinsi i yang diimi iliiki i masyarakat. 

3. Masyarakat 

a. Me indukung se iluruh ke igi iatan Taleint Home i Ci ingkrong (THC) yang 

be irsi ifat posiitiif. 

b. Turut se irta dalam seigala keigi iatan peilatiihan yang di iadakan Taleint Home i 

Ci ingkrong (THC). 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Draf Pedoman Wawancara 

a. Pe idoman walwalncalral ke ipaldal Mals Taufiik se ilalku ke itual umum Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC) 

1. Ba lgali imalna l se ijalra lh si ingkalt be irdiiri inya l Tale int Homei Ci ingkrong (THC)? 

2. Ba lgali imalna l prose is pe ingeilolala ln Taleint Homei Ci ingkrong (THC)? 

3. Si ia lpalka lh jalja lraln pe ingurus Taleint Homei Ci ingkrong (THC)? 

4. Ba lgali imalna l prose is talha lpa ln peimbe irdalya la ln malsya lra lka lt yalng diila lkukaln ole ih 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) l ? 

5. Ba lgali imalna l ke ialda laln ma lsya lralka lt se ibeilum da ln se isuda lh alda lnyal 

pe imbeirda lyala ln yalng di ilalkuka ln Taleint Homei Ci ingkrong (THC) l ? 

6. Alpa l sa ljal ke inda llal dalla lm proseis pe imbe irdalya laln ma lsya lralka lt yalng di ilalkuka ln 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC)? 

7. Alpa l sa ljal ke igi ialtaln ya lng di ilalkuka ln oleih Tale int Homei Ci ingkrong (THC) l 

da llalm peimbe irdalya laln ma lsya lralka lt ? 

8. Ba lgali imalna l prose is ke igiia ltaln da llalm Taleint Home i Ciingkrong (THC) l a lga lr 

bi isa l konsi istein ?  

b. Pe idoman walwalncalral de ingaln malsyalralkalt 

1. Alpa l ra ltal-ralta l peike irjala ln malsya lra lkalt ? 

2. Ba lgali imalna l pa lrtiisi ipalsi i ma lsya lralka lt deinga ln a ldalnya l Taleint Home i Ciingkrong 

(THC)? 

3. Ba lgali imalna l kondi isi i malsya lralka lt se ibeilum da ln se isuda lh alda lnyal Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC)? 

4. Alpa lka lh malsya lralka lt teirba lntu deinga ln prose is pe imbeirda lya laln malsya lra lka lt 

ya lng diila lkukaln ole ih Taleint Homei Ci ingkrong (THC) l ? 

5. Alpa l be intuk yalng di idalpa ltkaln malsya lra lka lt de ingaln a lda lnyal Taleint Homei 

Ci ingkrong (THC)? 

6. Alpa lka lh malsya lralka lt teirke indalla l dalla lm prose is pe ingeiloa laln da llalm keigi ia ltaln 

Taleint Homei Ci ingkrong (THC) l ? 
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B. Dokumentasi Penelitian 

 

Foto pe ilatiihan Band 

 

 

Foto pe ilatiihan Hadroh 
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Foto pe ilatiihan tarii 

 

Foto pe ilatiihan Si ilat 
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Foto wawancara deingan Taleint Homei Ci ingkrong 

 

 

Foto wawancara deingan ke itua Taleint Homei Ci ingkrong 
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Allalmalt    : Dusun Tasutan RT 03 RW 02 Deisal Pojok 

      Ke icalmaltaln Talwalnghalrjo Kalbupaltein Grobogaln 

Je injalng Pe indi idi ikaln  : 1. SD NE iGE iRi i 1 POJOK lulus talhun 2011     

  2.MTS PUTE iRAl SUNNIiYYAlH SE iLO lulus talhun 2014 

        3. MAl SUNNIiYYAlH SE iLO lulus talhun 2017 

 4. UIiN Walli isongo Se imalralng Falkultals Dalkwalh daln Komuni ikalsi i 
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De imiiki ialn dalftalr ri iwalyalt hiidup i inii di ibualt deingaln seibe inalrnyal daln se imogal dalpalt diigunalkaln 
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Se imalralng, 8 Se ipteimbe ir 2023 

Pe inuliis, 

 

 

Muhalmmald Miftachul Akhyarl 

1701046050 


